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Saudara-saudara sekalian!

Sebagaimana biasa, maka pada tiap-tiap hari 17 Agustus saja

- berdiri dihadapan saudara-saudara sekalian. Ini kali di Stadion-
- Utama Gelora Bung Karno, sedang dahulu selalu dimuka Istana
Merdeka, Tetapi pada pokoknja: berhadapan dengan Rakjat
Indonesia, — muka dengan muka, wadjah dengan wadjah,
~djiwa dengan djiwa, semangat dengan semangat, tekad

dengan tekad. Rakjat Indonesia, baik jang terkumpul di Sta-
dion ini, maupun-digeluruh Nusantara melalui radio dan tele-
visl, maupun jang diluar negeri melalui radio dan televisi pula.
Dan sajapun sadar, bahwa saja pada tiap hari 17 Agustus itu
berhadapan pula dengan dunia-luar jang bukan Indonesia, baik
sebagai kawan berhadapan dengan kawan, maupun sebagai la-
wan berhadapan dengan lawan. Dengan kawan-kawan itu saja
laksana bermusjawarah atau berkonsultasi antara Ego dan
Alter Ego, — dengan lawan-lawan itu saja tanpa tédéng aling-
aling laksana berkonfrontasi ,ini dadaku mana dadamu !’
Sebab digini saja berdiri tidak sebagai Sukarno-pribadi, tetapi
sebagai Sukarno penjambung lidah Rakjat Indonesia, — sebagai
Sukarno Penjambung Lidah Revolusi Indonesia !

Saja berdirl disini sebagai warganegara Indonesia, sebagai
patriot Indonesia, sebagai alat Revolusi Indonesia, sebagai Pe-
mimpin Besar Revolusi Indonesia, — sebagai Pengemban
Utama daripada Amanat Penderitaan Rakjat Indonesia.

Kita semuna jang berdiri dan duduk disini harus merasakan
diri kita sebagai Pengemban Amanat Penderitaan Rakjat! Saja
bertanja, sudahkah engkau semua, hai saudara-saudara ', eng-
2e\...... engkau...... engkau...... engkau, sudahkah engkau-
semua benar-benar mengerti dirimu sebagai Pengemban Amanat
Penderitaan Rakjat, benar-benar menjadari dirimu sebagai
Pengemban Amanat Penderitaan Rakjat, benar-benar meng-
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insjafi dirimu sebagal Pengemban Amanat Penderitaan Rakl}, ﬂ
benar-benar merasakan dirimu, sampal ketulang-tulang-sux-
summu, sebagai Pengemban Amanat Penderitaan Ra.kja{?
Amanat Penderitaan Rakjat, jang mendjadi tudjuan perds-
angan Kkita, tjita-tjita perdjoangan kita, penjemangat pt-
djoangan kita, pengilham perdjoangan kita, — sumber kekuatn
dan sumber keridlaan-berkorban daripada perdjoangan k=u
jang maha-dahsjat ini ? Sekali lagi engkau-semua, — engkd-
semua dari Sabang sampail Merauke ! —, sudahkah engka-
<emua benar-benar sadar akan hal itu ?

Dari Sabang sampai Merauke”, — empat perkataan ini Ii-
kanlah sekadar satu rangkaian kata ilmu bumi. ,,Dari Sabag
sampai Merauke” bukanlah sekadar menggambarkan satu ge-
graphisch begrip. ,,Darl Sabang sampai Merauke” bukanlah &-
kadar satu "geographical entity”. Ia adalah merupakan s&u
kesatuan kebangsaan. Ia adalah satu "national entity”. Ia a@-
lah pula satu kesatuan kenegaraan, satu "state-entity” jag
bulat-kuat. Ia adalah satu kesatuan tekad, satu kesatuan ide
logis, satu “ideological entity” jang amat dinamis. Ia adalb
satu kesatuan tjita-tjita sosial jang hidup laksana api unggun.
__ satu entity of social-consciousness like a burning fire. Dn
sebagai jang sudah saja katakan dalam pidato-pidato saja jag
| lalu, social consciousness kita ini adalah bagian daripada soG
4 consciousness of man. Revolusi Indonesia adalah kataku temp
hari congruent dengan the social conscience of man !

Kesadaran sosial dari Rakjat Indonesia itulah pokok-hakel
daripada Amanat Penderitaan Rakjat Indonesia. Amanat P4
deritaan Rakjat Indonesia itu adalah dus bagian daripada so¢
¢ consciousness of mankind. Dus Amanat Penderitaan Raki

Indonesia adalah bagian daripada Amanat Penderitaan Raki
daripada seluruh kemanusiaan !

Dus Amanat Penderitaan Rakjat kita bukanlah sekadar s
pengertian atau tuntutan nasional belaka. Amanat Penderita
Rakijat kita bukan sekadar satu , hal Indonesia”. Amanat Ei
deritaan Rakjat kita mendjalin kepada Amanat Penderi h
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Ummat Manusia, Amanat Penderitaan Ummat Manusia men-
djalin kepada Amanat Penderitaan Rakjat kita. Revolusi
Indonesia mendjalin kepada Revolusi Ummat Manusia, Revo-
lusi Ummat Manusia mendjalin kepada Revolusi Indonesia.
Pernah saja gambarkan hal ini dengan kata-kata: "there is an
esgsential humanity in the Indonesian Revolution”. Pernah pula
gsaja katakan bahwa Revolusi Indonesia mempunjai suara jang

ymengumandang sedjagad”, ja’'ni bahwa Revolusi Indonesia
mempunjai "universal voice”,

Pantaslah bahwa Revolusi Indonegia jang demikian itu, bu-
kanlah satu revolusi ketjil-ketjilan. Pantaslah bahwa Revolusi
Indonesia adalah satu revolusi jang "multicomplex”. Pantaslah
bahwa Revolusi Indonesia dinamakan kumpulan daripada bebe-
rapa revolusi dalam satu generasi, — dinamakan "a summing
up of many revolutions in one generation”, Pantaslah bahwa
ada orang jang menamakan Revolusi Indonesia itu seperti
pemandangan-alam dalam sebuah kéker, — "a telescoped revo-
lution”,

Tjoba perhatikan pula: Revolusi Indonesia bukan hanja me-
nuntut sandang pangan! Kalau ia hanja menuntut sandang pa-
ngan sadja, maka ia bukan Revolusi Multicomplex, bukan "many
revolutions in one generation”, bukan "telescoped revolution'
Bukan! Revolusi Indonesia menuntut banjak hal-hal lain. Ta me-
liputi seluruh aspirasi kemanusgiaan, Ia adalah congruent dengan
the social conseience of man, Karena itu maka ia multicomplex.
Karena itu maka ia "telescoped”. Karena itu maka ia "a sum-
ming up of many revolutions in one generation”,

- Tjoba bandingkan,

Golongan Negro di Amerika sekarang sedang dalam Revo-
lusi, — Revolusinja Soecial Conscience of Man. Adakah mercka
menuntut sandang-pangan? Tidak! Mereka menuntut perlaku-
an sebagai Manusia Jang Sama, perlakuan jang "“congruent
dengan social conscience of Man',

Maka dari itu, saudara-saudara!, djanganlah sekali-kali lupa
bahwa tjita-tjita kita ini adalah luhur. Tjita-tjita luhur jang
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memang tjita-tjitanja seluruh Kemanusiaan, tjita-tjita luIL
jang mengumandang didalam kalbunja seluruh Kemanusiaa'

Disinilah letaknja sumber semangat kita! Disinilah letakru

sumber simpati seluruh New Emerging Forces kepada kil
Disinilah letaknja sumber Ridho Tuhan kepada kita, — Rid?
Tuhan jang selalu menolong kepada kita kalau kita hendak i-

binasakan musuh, Ridho Tuhan jang selalu menolong kepa?

kita kalau kita hendak ditumpes oleh lawan. Ridho Tuhan jag
membuat kita tetap tegak meski dihudjani api dan geledek dn
guntur dalam aksi-aksi-militer jang maha dahsjat, Ridho Tuhb
jang membuat kita tetap djaja meski kita hendak diodél-o¢!
oleh pemberontakan-pemberontakan geperti D.L-T.LL, P.R.R.
dan Permesta, Ridho Tuhan jang membuat kita tetap berds
meski digerogoti oleh segala matjam subversi, Ridho Tuhan jar
membuat kita tidak rubuh meski tiap-tiap kali musuh kil
mengatakan bahwa kita sebentar lagi pasti mengalami keru-
tuhan ekonomis, jaitu pasti mengalami satu "economic collapse.
Setjara kebatinan saja berkata: ,Kita tidak akan runtuh, kib
tidak akan binasa, kita tidak akan tumpes, karena do’a selurw
Kemanusiaan mendukung kepada kita!”

All the Social Conscience of Man prays for our Victory!

Karena itu, hai seluruh bangsa Indonesia, tetap tegakkanla
kepalamu! Djangan mundur, djangan berhenti, tetap derapka-
lah kakimu dimuka bumi! Djikalau ada kalanja saudara-sa-
dara merasa bingung, djikalau ada kalanja saudara-saudai
hampir berputus asa, djikalau ada kalanja saudara-sauda)
kurang mengerti djalannja Revolusi kita jang memang kadan:
kadang seperti bahtera dilautan badai jang mengamuk ini, 4
kembalilah - kepada sumber Amanat Penderitaan Rakjat kil
jang congruent dengan Social Conscience of Man itu. Kembalilg
kepada sumber itu, sebab disanalah saudara akan menemukad
kembali Rilnja Revolusi! |

Saudara-saudara! Barangkali diantara saudara-saudara a&
jang berfikir: ,,Bung Karno ini kali kok lain pembukaan pid
tonja daripada pidato-pidato 17 Agustus jang sudah-sudah
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‘Benar demikian, saudara-saudara! Pembukaan pidatoku se-
karang ini memang lain daripada pembukaan pidatoku jang
sudah-sudah. Tahun jang lalu, misalnja, saja buka pidatoku
dengan pembukaan jang mengungkapkan tabir jang menutupi
djiwaku dalam mempersiapkan pidato jang kemudian saja na-
makan ,/ Tahun Kemenangan” itu. Dalam kata pembukaan pi-
dato ,,Tahun Kemenangan™ itu saja berkata:

woaja menulis pidato ini sebagaimana biasa dengan perasaan
tjinta jang meluap-luap terhadap tanah-air dan bangsa, tetapi
ini kali dengan perasaan terharu jang lebih daripada biasa ter-
hadap kepada keuletan Bangsa Indonesgia, dan kekaguman jang
amat tinggi terhadap kemampuan Bangsa Indonesia. Dengan
terus-terang saja katakan disini, bahwa beberapa kali saja harus
ganti kertas, oleh karena air-mataku kadang-kadang ta’ dapat
ditahan lagi. Ta' dapat ditahan lagi, oleh rasa gembira pada
diri sendiri, dan rasa terima kasih kepada seluruh Bangsa In-
donesia jang telah menundjukkan keuletan jang sedemikian itu,
dan rasa Sjukur Alhamdulillah kepada Tuhan Jang Maha-Adil,
Jang telah mengkurniai perdjoangan jang ulet itu dengan pahala
jang maha-tinggi. Dengan penuh rasa haru, tetapi pula dengan
penuh kejakinan, saja menamakan dalam pidato ini, tahun 1962
sebagal Tahun Kemenangan., Dan dengan menamakan tahun
1062 inl Tahun Kemenangan, maka sekaligus saudara-saudara
dapat mengerti apa sebab saja terharu, dan sekaligus pula
dapat menangkap nada dari isi pidato ini” ......

Demikianlah sebagian daripada kata-pembukaan pidato Ta-
hun jang lalu.

Memang, — Allahu Akbar! — tiap-tiap kali kita mendekati
17 Agustus, tiap kali saja mempersiapkan sesuatu pidato 17
Agustus, saja selalu merasa djiwaku ini laksana dalam pintu-
gerbangnja peletusan, — pintu-gerbangnja Peledakan!

Hendak meledak, meraung, menangis, membahak, menjaniji,

oleh karena djiwa saja laksana tergempa oleh emosi-emosi jang
maha-dahsjat, — emosi tjinta dan emosi terharu terhadap ta-
nah-air dan bangsa, emosi penuh dengan idealismenja Revolusi
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jang seirama dengan Revolusinja Kemanusiaan. Maka sege
fikiran saja, segenap pemasakan jang keluar dari otak sa
segenap isi pidato jang keluar dari geraknja tangan saja 1
sebagian besar, atau kadang-kadang seluruhnja, samasekali
dasarkan atas perasaan-perasaan atau emosi itu, didasar
atas dasar perasaan tjinta-kerandjingan atau haru-tersedu-se
terhadap tanah-air dan bangsa, emosi jang menggempa kare
idealismenja Revolusi jang menjakar bintang-bintang dilang,
malahan mungkin menjakar lebih tinggi lagi daripada binta.n}y
bintang dilangit raja! |
Ja! sudah barang tentu Menteri Pertama selalu membel
bahan. Ketua M.P.R.S. selalu memberi bahan. Wakil-wak
Menteri Pertama memberi bahan. Semua Menteri-Menteri mer
beri bahan dalam berkas laporannja jang penuh dengan angk:
angka, penuh dengan fakta-fakta, penuh dengan pemandangas
pemandangan dan usul-usul, penuh dengan statistik-statisti
jang menundjukkan kemadjuan atau kemunduran dalam berbs
gai bidang. Bahan-bahan itu amat berguna, dan mutlak-per'i
untuk mengetahui progressnja kitapunja usaha.
Dan saudara-saudarapun melihat bahwa saja disana-sil
mempergunakan bahan-bahan itu dalam penjusunan pidati
pidato 17 Agustus. |
Apalagi djikalau saja berpidato sebagai Perdana Menterii
Maka bahan-bahan itu mendjadi landasan-mutlak bagi sa]
djika saja memberikan amanat sebagai Presiden/Perdana Mes
teri, ataupun sebagai Presiden/Panglima Tertinggi. Djikalé
saja berpidato amanat sebagal Presiden/Perdana Menteri ki
pada D.P.R.G.R. misalnja, atau sebagai Presiden/Mandata
memberi progress-report kepada M.P.R.S., atau sebagai Pre
den/Panglima Tertinggi kepada perwira-perwira pada Ha
Angkatan Bersendjata, maka bahan-bahan itu mutlak perl
DP.R.GR., M.P.R.S.,, — lembaga-lembaga sedjenis itu adal
lembaga-lembaga tertinggi daripada ketatanegaraan kita, d
saja berbitjara kepada lembaga-lembaga itu dalam kapasit
Presiden/Perdana Menteri atau Presiden/Mandataris.
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Tetapi seperti sekarang ini, pada hari ini, di Stadion ini, saja
berbitjara langsung kepada Rakjat, — Rakjat seluruh Indo-
nesia —, bahkan djuga langsung kepada seluruh dunia, dari
Timur sampai ke Barat, dari Utara sampai ke Selatan. Saja
gekarang tidak terutama sekali berbitjara sebagai Presiden/
Mandataris, tidak sebagai Presiden/Perdana Menteri, tidak
sebagai Presiden/Panglima Tertinggi, — saja berbitjara disini
sebagai Penjambung Lidah Rakjat Indonesia, — saja berbit jara
digini sebagai Presiden/Pemimpin Besar Revolusi Indonesia!

M.P.R.S. adalah Lembaga Negara, D.P.R.G.R. adalah Lem-
baga Negara, D.P.A. — Dewan Pertimbangan Agung —, adalah
Lembaga Negara, tetapi kamu, kamu, kamu, kamu jang berada
disini, kamu diseluruh Nusantara, kamu diperantauan luar-
negerl, kamu adalah Lembaga Revolusi! Lembaga Revolusi!

Bagi saja, maka pertemuan dengan Rakjat pada tiap-tiap
17 Agustus itu adalah penting-maha-penting, bukan hanja
karena pertemuan itu merupakan satu puntjak atjara, bukan
hanja karena 17 Agustus adalah hari keramat, bukan hanja
karena 17 Agustus selalu membangkitkan semangat baru,
tekad baru, kekuatan baru, inspirasi baru, — tetapi oleh karena
menurut rasa hati saja pertemuan 17 Agustus itu adalah per-
temuan antara Pemimpin Besar Revolusi dan Lembaga Ter-
tinggi daripada Revolusi.

Dalam tiap pertemuan 17 Agustus, dalam tiap pertemuan
dengan Lembaga Tertinggi Revolusi sebagai sekarang ini, saja
seperti mengadakan satu dialoog. Satu dialoog dengan siapa?
satu dialoog dengan Rakjat. Satu pembitjaraan-langsung-
timbal-balik antara saja dan Rakjat, antara Ego-ku dan Alter-
Kgo-ku. Satu pembitjaraan-langsung-timbal-balik antara Su-
karno-manusia dan Sukarno-Rakjat, satu pembitjaraan-lang-
sung-timbal-balik antara kawan-geperdjoangan dan kawan-
seperd joangan. Satu pembitjaraan-timbal-balik antara dua
kawan jang sebenarnja Satu!

Itulah sebabnja maka saja, tiap kali saja mempersiapkan
pidato 17 Agustus, — di Djokjakah, di Djakartakah, di Bo-
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gorkah, di Tampak Siringkah —, lantas mendjadi seperti dala
keadaan kerandjingan. Segala jang gaib dalam tubuh saa
lantas meluap-luap! Fikiran meluap-luap, rasa meluap-luq,
saraf meluap-luap, emosi meluap-luap. Seluruh alam halg
didalam tubuh saja ini lantas seperti menggetar dan berkobr
dan menggempa, dan bagiku, api lantas seperti masih kurag
panas, samudra lantas seperti masih kurang dalam, bintag
dilangit lantas seperti masih kurang tinggi!

Sebab pidato 17 Agustus bagiku haruslah mendjadi sau
dialoog dengan kamu. Pidato 17 Agustus harus benar-bepx
mendjadi penjambungan lidahmu, hai saudara-saudara digubu-

gubug, hai saudara-saudara dibéngkel-béngkel, hai saudar- |

saudara disawah-sawah dan diladang--ladang, hai saudax-
saudara jang lidahmu tidak bisa berbitjara sendiri. Pideo
17 Agustus sebagai dialoognja Pemimpin Besar Revolusi dengp
Revolusi, — Revolusimu, Revolusiku —, tidak boleh sekad:
dialoog kosong, tetapi harus pula pertumbuhan fikira
fikiran-baru dan konsepsi-konsepsi-baru jang benar-benar day!
memberikan bimbingan kepada realisasinja aspirasi-aspirs
daripada Rakjat. Pidato 17 Agustus harus pula tidak segn
mengojag-ojag orang jang alpa, mendjéwér orang jang br-
salah ketjil, menempiling orang jang bersalah besaran, mer}
hantam, menendang orang jang bersalah besar. Petundju
nasehat, korreksi, retooling, andjuran, konsepsi, zelfkritic
penerangan, pembakaran semangat, penggarisan stratel
penetapan taktik, pendorongan dan sekali lagi pendorongan,
semua itu harus meluap-luap dalam dialoog jang saja adak
dengan Rakjat pada tiap-tiap tanggal 17 Agustus. |
Dan — tambahan pula harus mengadakan stockopnay
daripada keadaan Revolusi pula! Dan — peneropongan daripa;
kelandjutannja Revolusi, jaitu prognose daripada Revolul
Mengertikah saudara-saudara, bahwa saja lantas mendjadi §-
perti kerandjingan? |
Satu hal adalah paling penting dikatakan. Satu hal ad
njata. Jaitu, bahwa djalan jang kita tempuh dalam Revol
ini adalah djalan jang benar: Strategi dan taktik kita dz
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Revolusi ini adalah tepat, — karena ia mendjamin kemenangan
terachir daripada perdjoangan Rakjat Indonesia. Strategi dan
taktik jang tepat, karena menggerakkan seluruh potensi dan
kekuatan Bangsa Indonesia, menggerakkan seluruh funds and
forces jang ada pada Bangsa Indonesia, tanpa perketjualian,
tanpa diskriminasi, ketjuali tentunja tenaga-tenaga anti-pro-
gressif dan anti-revolusioner, tenaga-tenaga kontra-revolusioner.

Nah, semua-ini harus saja tumplekkan dalam dialoog ini,
dialoog jang djuga didengarkan oleh seluruh dunia. Saja harus
memformulir segala fikiran kita itu, mengkristalisir segala
fikiran kita itu, mengkondensir segala fikiran kita itu. Dan
harus djuga memformulir perasaan, mengkristalisir perasaan,
mengkondensir perasaan. Sebab Revolusi mengandung Pera-
saan ! Sekall lagi saja katakan, Revolusi mengandung Pera-
saan ! Revolusi mengandung Emosi ! Revolusi mengandung
kegandrungan kepada bintang dilangit ! Revolusi mengandung
ingpirasi. , Revolusi adalah Inspirasinja Sedjarah laksana
taufan”, demikianlah pernah dikatakan oleh Trotzky. , Revolutie
18 razende inspiratic van de geschiedenis”.

Ja !, saja tahu bahwa saja sering ditjemooh orang jang
tidak senang kepada saja bahwa saja adalah katan ja ,,manusia-
perasaan”, — gevoels-mens —, dan bahwa sa ja didalam politik
terlalu bergifat , manusia-seni”, — terlalu bersifat artis.
Alangkah senangnja saja dengan tjemoohan itu ! Saja meng-
utjap Sjukur Alhamdulillah kehadirat Tuhan Jang Maha
Kuasa, bahwa saja dilahirkan dengan sifat-sifat gevoels-
mens dan artis, dan saja bangga bahwa Bangsa Indonesiapun
adalah satu , Bangsa-perasaan” (satu gevoelsvolk) dan , Bangsa
Artis”, — satu artistenvolk.

Apa sebab ? Oleh karena sifat-sifat tersebut adalah sangat
penting dalam sesuatu Revolusi, tidak terutama sekali dalam
mentjetuskan Revolusi, tetapi sangat penting dalam membim-
bing Revolusi, dalam memberikan Konsepsi-konsepsi kepada
Revolusi, dalam memberi Revolusi itu satu Kumandang Sedja-
gad, memberi Revolusi itu satu "Universal Voice" mengisi
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Revolusi itu dengan "essential humanity’ — pendek-kata d
men jelesalkan Revolusi itu dan mengiramakan Revolusi 11 |!
dengan the Social Conscience of Man. Revolusi adalah perm?
bakan dan pembangunan. Pembangunan meminta da.ja-tjm
pembangunan meminta satu djiwa arsitek ! Dan salah

unsur djiwa arsitek adalah djiwa perasaan dan djiwa artis
Malahan ada orang berkata: »The art to guide a revolution &
to find inspiration in everything, — everything you see, ever-
thing you feel”. Dapatkah orang find inspiration in everythin,
kalau orang itu tidak sedikit gevoelsmens, tidak sedikit artis?

Revolusi Indonesia bukan hanja mengedjar keunggulh
materi, bukan hanja mengabdi kepada pemuasan benda sad).
Dan Revolusi Ummat Manusia pun bukan hanja mengedjr
keunggulan materi atau hanja mengabdi kepada pemuass u
benda sadja. Tidak, Revolusi Indonesia dan Revolusi Ummt
Manusia adalah lebih tinggi daripada itu ! Revolusi Indonesg
ditjetuskan untuk menuntut pemuasan daripada Rasa Bangs
Indonesia, — Rasa Keadilan disegala lapangan, Rasa Ke} |
sanan, Rasa "dignity of man”, — dan Revolusi Ummat Manus
pun mengarahkan diri kepada Rasa-Rasa itu. :

¥

Karena itulah maka ta’ mungkin orang-orang ber-Revol#i
tanpa rasa. |

Ja, ini adalah satu dialoog. Dan karena ini satu dialoog, sa:
pembitjaraan dari hati ke hati antara kamu dengan aku, antés
aku dengan kamu, maka saja bertanja kepadamu: sudahkl
tepat, bahwa kamu tempohari menetapkan aku mendjadi P
siden Republik Indonesia seumur hidup ? Saja men jampaikn
terimakasih kepadamu atas penetapan itu, tetapi saja madl
menanja: sudahkah tepat penetapanmu itu ? Engkau jang ﬁ
rus mendjawab, sebab aku sendiri tidak bisa menilai, apaki!
keputusanmu itu tepat. Aku sendiri tidak bisa menilai kwalibi
pekerdjaanku sendiri selama ini. Aku hanja dapat mengatakh
bahwa aku selalu tjinta kepada Tanah-Air dan Bangsa, bah
aku telah mengabdikan djiwa-ragaku kepada Tanah-Air cr
Bangsa itu berpuluh-puluh tahun lamanja, bahwa akupun
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maksud djika diizinkan oleh Tuhan untuk mengebdi kepada
Tanah-Air dan Bangsa itu sampai kepada saat Tuhan me-
manggil aku pulang kembali ketempat asal. Kwalitet daripada
pekerdjaanku selama ini, aku tidak dapat menilai sendiri. Eng-
kau jang harus menilai. Sedjarah, sedjarah nanti akan menilai,
sedjarah nasional dan sedjarah internasional.

Tetapi, bagaimanapun djuga, — keputusan saudara-saudara
itu menentukan, bahwa selama saja masih hidup dan dapat
bekerdja, kedudukan dan tugas Presiden dan Pemimpin Besar
Revolusi tidak dapat dipisah-pisahkan satu sama lain, Dan ka-
rena. Revolugi masih lama berdjalan terus, maka ini berarti
bahwa tidak ada harapan bagi saja untuk mengurangi aktivitas
gedikitpun, atau mengaso sedikitpun, meski usia bertambah
tinggi tiap hari, tenaga bertambah kurang tiap tahun. Tetapi
dengan ridho Tuhan Jang Maha Kuasa saja terima keputusan
gaudara-saudara itu, dan semoga Tuhan selalu memberikan
kekuatan dan kemampuan kepadaku untuk memenuhi keper-

Ljajaan jang saudara-saudara letakkan dipundak saja jang
dhaif ind,

Sekarang, marilah gaja teruskan dialoog saja dengan saudara-
saudara, dalam kwalitet Pemimpin Besar Revolusi, dan tidak

terutama sekali dalam kwalitet Perdana Menteri atau Panglima
Tertinggi Angkatan Bersendjata.

Saja mau mengadakan ,pandangan dari udara” dengan sau-
dara-saudara mengenai Revolusi kita ini. Dan apa jang saja
lthat ? Saja melihat bahwa Revolusi kita sekarang ini sudah
mengindjak kepada satu Phase Baru. Revolusi kita sekarang
sudah mentjapai kemadjuan demikian rupa, sehingga boleh sa ja
katakan sudah menudju kepada sasaran. Dulu kan belum !
Dulu sebenarnja kita ini harus terus-terusan berdjoang sadja
mempertahankan hidup. Dulu sebenarnja kita-ini masih harus
terus-menerus "fight to survive”. Sudah njata antara tahun
1945 dan 1950 ! Dalam periode jang dulu saja namakan periode
wrevolusi physik" itu kita "fight to survive”, , babak-bundas,
dédél-dudl”, Dalam periode 1950 -~ 1955 pun kita “fight to
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survive”. Ingat R.M.S., ingat D.I./T.LL Dalam periode 1955L L
1960 jang dulu saja namakan periode investment, kita, samil |,
menginvest, masih sadja "fight to survive”. Ingat P.R.RL,
ingat Permesta, ingat D.I./T.LL lagi. Dan ingat penjeléweénga- |
penjeléwéngan lain dari Revolusi. Ingat hebatnja subversi dri ﬁ
luar negeri. Maka sebenarnja saja harus membuat pemerioden |
Revolusi kita sebagai berikut : -

1945 — 1950 icc.oceceeves periode survival ke-I;
1950 — 1962 ......e%00 periode survival ke-IL

Dalam achir periode survival ke-II ini malahan kita mei-
bebani diri kita sendiri dengan perdjoangan membebaskan Irip |
Barat, jang membawa kita "at the brink of war”, artinja jag
hampir-hampir sadja mentjemplungkan kita dalam satu pep:
rangan jang maha-dahsjat.

Tetapi ini pun belum begitu membahajakan kita, sehings
kita boleh memakai perkataan ”survive”. P.R.R.I. belum begi}
membahajakan kita, Permesta belum begitu membahajaka
kita, D.I./T.LI. belum begitu membahajakan kita, hampir p |
tjahnja peperangan dengan Belanda belum begitu membahaj
kan kita. Semua itu bisa kita ganjang, meski tentunja denga
tidak setjara menjanji dibawah sinarnja bulan-purnama. Bahag
Inggerisnja, Saudara-saudara, we could take it all, we can tah
it all, and if need be, we shall take it all again. |

Tetapi jang paling berbahaja bagi Revolusi kita dalam period
ini ialah kompromis-kompromis jang telah kita djalanka:
Saudara-saudara masih ingat dari pidato saja beberapa tahu
jang lalu, bahwa dalam KM.B. dan dalam periode sesudal
K.M.B. kita mendjalankan kompromis. Dan kompromis-kon
promis ini jang lahir dalam K.M.B. dan sesudah K.M.B. itulal
jang amat membahajakan kepada Revolusi. |

Ja benar, memang ada kalanja sesuatu Revolusi Besar ha
menelan sesuatu kompromis, — tetapi kompromis, jang kel
dalam perdjoangan selandjutnja dapat dan harus dikorrek
kembali, dihapus kembali, kata orang Djawa , dilepeh” kembal
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Setiap Revolusi jang Besar memang kadang-kadang mengalami
keharusan kompromis jang demikian itu.

Tetapi apa sebabnja kita hampir-hampir sadja tenggelam
sendiri, hampir-hampir sadja binasa sendiri karena kompromis-

| kompromis itu, sehingga kemudian saja memakai perkataan

"survive' ?

Bukan oleh karena kompromis jang kita adakan itu adalah
kompromis politis. Bukan pula oleh karena kita mengadakan

kompromis ekonomis. Bukan! Kompromis politis dan kompro-
| mis ekonomis, dengan taktiek perdjoangan jang djitu, dapat
| diatasi dan dilenjapkan dalam waktu jang pendek. Tetapi tje-
1 lakanja ialah, bahwa kita pada waktu itu mengadakan kompro-
| mis dalam hal jang lebih fundamentil. Kita mengadakan

kompromis mental. Ha itu jang tjelaka saudara-saudara. Kita
mengira bahwa kita dapat melaksanakan dan men jelesaikan
Revolusi Indonesia dengan Hollands denken, melaksanakan dan
men jelesaikan Revolusi dengan alam-berfikir tjekokan Belanda.
Kita memakai sistim liberal, kita memakai demokrasi parlemen-
ter untuk melantjarkan Revolusi. Kita ngglenggem dan meng-
anggut-anggutkan kitapunja kepala, kalau orang berkata bahwa
partijjensysteem adalah perlu untuk mendjalankan demokrasi.
Kita menerima multiparty system sebagai satu kesenangan. Kita

~ malahan sampai menganggap partai-ketjil-ket jil, partai-gurem

partai-gurem, sebagai "Mouthpieces of democracy”, — tjorong-
tjorongnja demokrasi, katanja.

Semua itu, katanja, ,,demi Revolusi”. Semua itu, katanja,
puntuk kepentingan Revolusi”,

Revolusi apa! Ja, Revolusi apa? Revolusinja kaum jang ke-

blinger oleh buku-bukunja Thorbecke dan Kranenburg dan van
Kan dan entah siapa lagi!

Mereka ini, mereka jang saja namakan keblinger ini, mungkin
sekali gagah-berani dalam mengusir setjara phisik kaum kolo-
nialis, tetapi mereka adalah penuh dengan minderwaardigheids-
complexen dalam menghadapi konfrontasi mental dengan dunia
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Barat atau dengan dunia imperialis-kolonialis. Oleh pengeln 1
mereka itulah Revolusi kita hampir-hampir sadja ikut keblingr. | i+
Oleh pengaruh mereka itulah Revolusi kita hampir-hampir saja |

kehilangan Revolusi. Oleh pengaruh mereka itulah Revolusi lta
hampir-hampir sadja musna samasekali sebagai Revolusi ari
muka bumi. Oleh pengaruh mereka itulah Revolusi kita diseht-
kan oleh seorang penulis Belanda ,een revolutie op drift”,—
satu revolusi kléjar-kléjor, satu revolusi tanpa arah.

Oleh kompromis mental itulah kita lantas mengalami segla
matjam gangguan dalam periode 1950 — 1962. Komprois
politik jang tadinja mungkin dapat diatasi dengan taktik jag
djitu, mendjadilah satu tjelaka, mendjadilah fatal, karaa
berlandaskan kompromis mental. Kompromis finansiil-ekop-
mis mendjadi satu tjelaka jang fatal, karena berlandaskan kai-
promis mental. Divide et impera Belanda dapat berdjalan ters
karena kompromis politik itu berlandasan kompromis menti;
penggarukan finansiil-ekonomis kekajaan Indonesia oleh
landa berdjalan terus, karena kompromis finansiil-ekonomis
berlandaskan kompromis mental.

Tjoba saudara-saudara, tahukah gaudara-saudara,

misalnja keuntungan bersih jang dibuat oleh Belanda di |

Indonesia antara tahun 1952 dan tahun 1956 adalah melebs:
banjaknja keuntungan bersih dalam empat tahun sebelwm
perang? |

Ini tjelakanja kompromis mental, saudara-saudara.

Tetapi Alhamdulillah: Tuhan menolong!

Lalu kita bangkit! Lalu kita menggelédékkan kitapu.rin
,stop!” kepada segala penjeléwéngan mental itu! Lalu ki
suruh buang, buang, buang djauh-djauh segala alam-fikin
liberalisme. Lalu kita dengungkan sembojan-baru jaitu Dens-
krasi Terpimpin. Lalu kita kotjok habis-habisan multipap

gystem. Lalu kita tjanangkan Manifesto Politik. Lalu kita tely-
kan pemerasan Manipol jaitu USDEK. Lalu kita tjamkan kepan

Rakjat perlunja , Revolusi-Sosialisme-Pemimpin Nasional j
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satu”, jaitu Resopim. Lalu......... (1)) (PR JRITR .o e Alham-
T A PR S GERE ja lalu kita bisa mentjapai Tahun Keme-

Penemuan-kembali Revolusi kita itu adalah salah satu Rach-
mat Tuhan jang besar kepada kita, mungkin salah satu Rachmat
Tuhan jang terbesar kepada kita. Tjoba bajangkan: djikalau
kita, umpamanja tidak menemukan kembali djiwa Revolusi kita
itu, djikalau kita umpamanja masih sadja hidup dalam alam
kompromis mental, djikalau umpamanja kita masih sadja di-
hinggapi oleh mentale minderwaardigheidscomplexen seperti
dalam periode jang lalu, — tidak berani mentjipta sendiri, tidak
berani mengkonsepsi sendiri, tidak berani melepéhkan kembali
segala tjekokan-tjekokan Belanda dan tjekokan Barat, — bagai-
manakah kiranjo keadaan kita sekarang ini? Barangkali kita
makin lama makin djauh ,,op drift”, makin lama makin kléjar-
kldjor, makin lama makin tanpa arah, bahkan makin lama
makin masuk lagi kedalam lumpurnja muara ,exploitation de
I'homme par 'homme” en ,exploitation de 'homme par nation”.
Dan gedjarah akan menulis: disana, antara benua Asia dan
benua Australia, antara Lautan Teduh dan Lautan Indonesia,
adalah hidup satu bangsa jang mula-mula mentjoba untuk
hidup-kembali sebagai Bangsa, tetapl achirnja kemball men-
djadi satu kuli diantara bangsa-bangsa, - kembali mend jadi
yeen natie van koelies, en een koelie onder de naties”,

Maha-Besarlah Tuhan jang membuat kita sedar-kembali,
sebelum kasip!

sekarang Roda Revolusi sudah berputar kemball atas dasar
Hukum-hukum klassik daripada semua Revolusi. Apa Hukum-
hukum klassik daripada Semua Revolusi itu?

Satu: Tiada Revolusi djikalau ia tidak mendjalankan kon-
frontasi terus-menerus, — confrontation de tous les jours.

Dua: Tiada Revolusi djikalau ia tidak berupa satu disiplin
Jang hidup, digiplin dibawah satu pimpinan.

Revolusi Indonesia sekarang sudah mendjalankan duva hal
itu: Konfrontasi terus-menerus, disiplin dibawah satu pimpinan.
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Tetapi lebih pula daripada itu! Revolusi Indonesia ja m?n.d
lankan Konfrontasi terus-menerus, ja mendjalankan disip
dibawah satu pimpinan nasional, ja mempunjai ideologl nas
nal-progressif jang kuat dan gamblang, ja berpegang te
kepada kepribadian nasional. Ja minum dari sumber, sum
Indonesia sendiri. Ta minum dari sumber sendiri, tidak min
air import dari luaran! Djustru inilah jang membuat Revolul
Indonesia itu satu Revolusi jang unik, satu Revolusi jan
dikagumi oleh seluruh bangsa jang progressif, satu Revolul
jang dipandang tinggi oleh semua anggauta daripada Ne
Emerging Forces. Bahkan dikalangan Old Established Forcs
pun banjak orang jang mulai ,memandang” kepada Revolul
Indonesia itu, dan mengakui Revolusi Indonesia itu sebagai sa\
Kenjataan jang amat kuat, satu ”living reality jang ta’ dapi
diabaikan”.

Saudara-saudara!

t

Tadi saja katakan, bahwa Revolusi Indonesia kini sudal

mengindjak pada satu Phase Baru, dan bahwa ia sudah muls
,menudju kepada sasarannja’. 7

Tahun jang lalu, dalam pidato ,,Tahun Kemenangan”, suda!
saja singgung bahwa ,,Revolusi Indonesia sudah menaik kepad'
tingkat "'selfpropelling growth”: kita madju atas dasar kemse
djuan, kita mekar atas dasar kemekaran”, |

Ja, Revolusi kita sekarang ini tidak lagi dalam keadaan de
fensif, jaitu tidak lagi hanja repot mempertahankan diri sadj
terhadap kepada serangannja Kontra-revolusi, serangannja su |
versi asing, atau serangannja fihak liberal. Revolusi kita sek
rang ini sudah tidak lagi hanja "fight to survive”. Revolus
sekarang ini sudah berdjoang untuk mentjapai kemadjuan-ke
madjuan setjara positif, kemadjuan-kemadjuan jang bi
mendjadi modal dan batu lontjatan untuk kemadjuan-kemadj
an bagi hari jang berikut. Inilah arti "selfpropelling growth’
Inilah arti "selfgenerating growth”. Inilah arti madju atas dasa
kemadjuan. Inilah arti mekar atas dasar kemekaran.
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| Landasan-landasan Revolﬁsi, — jaitu a. konfrontasi terus-
jimenerus, b. disiplin dibawah satu pimpinan, c. ideologi nasio-
. nal-progressif, d. kepribadian nasional, — landasan-landasan
o{itu tidak perlu kita perdjoangkan lagi. Landasan-landasan itu
i sudah berada mendukung tubuh kita, landasan-landasan itu
J sudah mendjadi milik perdjoangan kita. Diatas landasan-landas-
i an itu kita berdjalan, diatas landasan-landasan itu kita bisa ber-
| derap kemuka setjara positif menudju kepada sasaran Revolusi
.| jang sesungguhnja: jaitu masjarakat adil dan makmur berda-
garkan Pantja Sila. Tidak lagi seperti dulu, waktu kita tidak
{ berderap madju, melainkan hari-hari kita tjuma mengobat-abit-
?'_; kan sadja pedang kesekeliling kita sadja setjara defensif, untuk
| mempertahankan diri kita terhadap serangan musuh. Tidak lagi
| seperti dulu, tatkala kita punja kegiatan sehari-hari melulu

hanjalah "fight a life-and-death struggle”, — "to survive'!

To survive! Physically and mentally! To survive! Agar tetap
hidup! Setjara badaniah dan mental!

P Sekarang "'struggle to survive” itu sudahlah lampau. Se-
| karang Kkita sudah masuk phase baru. Revolusi kita sudah
| masuk phase baru. Kita masih dalam Revolusi itu, hanja sadja
| Revoluginja sudah berada dalam phase baru. Kalau Revolusi
1 sudah keluar dari periode survival, itu tidak berarti bahwa kita
J keluar dari Revolusi. Tidak! Kita keluar dari sesuatu periode
| Revolusi, tefapi kita tidak keluar dari Revolusi. Sebagui-
- mana tertulis diatas pintu Museum Mexico-City bahwa "History
I 18 a continuity" (sedjarah adalah satu kelandjutan), maka kita
l

djuga berkata bahwa "Revolution is a continuity”, — Revolusi
{ adalah satu kelandjutan.
 Orang tidak bisa meninggalkan Sedjarah; orang djuga tidak
bisa meninggalkan Revolusi. You cannot leave History; You
{ also cannot leave a Revolution!

Nah, saudara-saudara, engkau tetap dalam Revolusi! Mera-
| #akah engkau, bahwa engkau tetap dalam Revolusi?

- Misalnja, unsur pertama dari Revolusi ialah Konfrontasi
terus-menerus kataku. Merasakah engkau Konfrontasi terus-
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menerus itu? Dan ikut sertakah engkau dalam konfrontaaiL u

rus-menerus itu? _ : |
Revolusi adalah satu réntétan-pandjang dari satu konfronis: | ¢

kelain konfrontasi. Konfrontasi jang satu selesal, konfrn-
tasi jang lain muntjul hendak menerkam. Satu selesai, stu
lagi muntjul! Malahan kadang-kadang Konfrontasi-konfrontsi
itu datangnja setjara Simultan, setjara berbarengan, setjea
,,mengkerojok”, — dari muka, dari belakang, dari Kkiri, dri
kanan, dari bawah, dari atas. Itulah Hamuk-Tabula-Rasaja |
Konfrontasi dalam sesuatu Revolusi! Aku menanja, sudahlh
engkau merasakan hal itu, dan ikut-serta menghadapi senia

konfrontasi itu?
Barangkali lantas kau menanja: Konfrontasi-konfrontasi ap *
Tjoba saja perintjikan sedikit:
Konfrontasi terhadap segala rintangan-rintangan jang mexy- f

halang-halangi djalannja Revolusi, sampal kepada konfronts:
terhadap kepada bom dan meriam dan dinamit. |

Konfrontasi terhadap Kontra-revolusi.

Konfrontasi terhadap kepada Subversi, baik dari dalam, ma- |
pun dari luar. |

Konfrontasi terhadap apa jang dinamakan "vested interest!, |
jaitu golongan-golongan jang tidak menghendaki perobaha-
perobahan, karena merasa terantjam perutnja jang gendut. | |

Konfrontasi dalam menjusun Konsepsi-konsepsi baru, jau |
merobah Konservatisme mental.

Konfrontasi dalam memperdjoangkan konsepsi-konsepsi bal
itu dalam masjarakat sendiri, dan dalam dunia internasional. |

Ini semua merupakan satu réntétan, satu rantal jang sal-
bung-menjambung, satu proces Konfrontasi. Baru djika k&
sudah melampaui proces konfrontasi sematjam ini, maka k
punja Revolusi meningkat kepada tingkat "Selfpropell
growth”. Tetapi djuga dalam tingkat selfpropelling growth
kita masih dihadapkan kepada Konfrontasi-konfrontasi. Te
konfrontasi lain matjam! Jaitu Konfrontasi terhadap diri
sendiri. Konfrontasi ”positif”’. Konfrontasi jang djuga din
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i kan ,tantangan”. Konfrontasi jang dinamakan "challenge-chal-
lenge”’-nja perdjoangan. Konfrontasi terhadap pada persoalan-
U persoalan pembangunan. Konfrontasi terhadap kita sendiri:
:‘r@ bisakah atau tidak kita ini membangun Sosialisme?

Sekarang tergantung dari kita sendirilah, apakah kita-ini
ganggup mendjalankan konfrontasi-konfrontasi matjam baru
itu, ataukah tidak!

4 . oekarang, sebab banjak hal jang sudah, Saudara-saudara.

‘ Survival ? Sudah ! !

Diakui oleh dunia luaran sebagai satu realitas jang njata,
| = sebagai satu "living reality”, sebagai satu "established fact”
’ jang ta' dapat dibantah dan diabaikan? Sudah!!

Dianggap oleh banjak bangsa New Emerging Forces sebagai
,Bangsa Pelopor” dalam Revolusi Ummat Manusia ? Sudah ! !

| Sudah! Semuanja sudah! Malahan hal-hal lain daripada Re-
- volusi kita ini sudah dianggap oleh dunia sebagai "living reali-
J ties” pula, satu realitas jang hidup, bahkan satu tjontoh jang
baik., Demokrasi Terpimpin misalnja tidak lagi dikatakan satu
diktatur, atau satu "rubberstamp-democracy”, tetapi satu reali-
tas Indonesia jang hidup, dan oleh banjak bangsa dianggap seba-
gal satu tjontoh jang baik. Manipol dianggap oleh banjak bangsa
| progressif sebagai satu tjontoh jang baik. U.S.D.E K. dianggap
| secbagal satu tjontoh jang baik. Resopim dianggap sebagai satu

tjontoh jang baik. Kepribadian Nasional, jang dulu dianggap
1 sebagai satu ketjongkakan nasional, dianggap sebagai satu
tjontoh jang baik. Gotong Rojong, Musjawarah, Mufakat, soko-

guru-soko-gurunja Revolusi kita, dianggap sebagai satu tjontoh
jang baik.

{ Gengsi-Revolusi Indonesia diluar negeri membubung setinggi
langit ! ! Banjak orang diluar negeri sekarang ini menganggap
Revolusi Indonesia itu, — sesuai dengan anggapan kita sendiri
| ~~, sebagai salah satu Revolusi jang Terbesar dikalangan
4 Ummat Manusia sepandjang masa, satu Revolusi jang paling
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modern dalam arti progressivitet jang dinamis dan dialek

dalam gegap-gempitanja dunia modern zaman sekarang. |

Nah, dengan itu semua, tjukuplah alasan untuk bei'bes#
hati. Tjukuplah alasan untuk tidak mundur setapak pun mens
hadapi konfrontasi-konfrontasi matjam baru jang saja ma:

i

sudkan tadi. Tjukuplah alasan untuk berderap terus keara

Fadjar Sosialisme jang telah menjingsing ditjakrawala Indé
nesia. Ja, kita Insja Allah menang! Menang! Sekali lagi Ins;i
Allah MENANG! Ini bukan kesombongan! Ini bukan zelfgenoeg
zaamheid! Ini bukan ketjongkakan, melainkan sekadar kepe:
tjajaan kepada diri kita sendiri, sekadar kesadaran tentan
potensi-potensi dan kemampuan-kemampuan jang njata da:
Bangsa Indonesia sendiri, djuga djika dibandingkan denga
potensi dan kemampuan dari bangsa-bangsa jang lain. Dan ade
kah sesuatu bangsa dapat meneruskan Revolusinja dan menje
lesaikan Revolusinja, djika ia tidak mempunjai kepertjajaal
kepada diri sendiri, tidak mempunjai kesadaran tentang kemam
puan-kemampuan diri sendiri? Sesuatu bangsa jang tidal
mempunjai kepertjajaan kepada diri sendiri, tidak dapat berdir
langsung. A Nation without faith cannot stand”. |

Nah, dengan isi-djiwa jang penuh dengan kepertjajaan akalb
kemampuan diri sendiri itulah, kita kini memasuki Phase Bart
dalam Revolusi kita. Kita kataku, memasuki ”selfpropellingii
egrowth”. Kita menudju kepada sasaran. Kita menudju kepadzjs
Fadjar Sosialisme Indonesia. Ini tidak berarti bahwa dengar%
Sosialisme Indonesia itu, — kerangka ke-II dari pada Revolus!
Indonesia —, sudah besok pagi atau besok lusa akan tertjapaii
Tidak ! Sama sekali tidak ! Sosialisme Indonesia baru sedané.
berfadjar! Mata-harinja akan terbit menjinari tanah-air kita!
bukan besok pagi atau besok lusa, — jakinilah ini! — tetap:
sesudah kita berderap setjara ulet, membanting tulang setia
hari, memeras tenaga terus-menerus, mendjalankan konfrontasi
matjam baru tanpa putusnja. Pendek-kata kita masih ha
terus ber-Revolusi!
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Sjarat-sjarat dan alat-alat untuk melandjutkan Revolusi
gaja-baru ini sudah kita adakan.

Apa sjarat-sjarat dan alat-alat itu?

Dilapangan politik kita sudah mendjalankan Demokrasi Ter-
pimpin. M.P.R.S., D.P.R.G.R., D.P.A., rapat-rapat-gabungan
antara Pemerintah dan M.P.N., Depertan, M.P.P.R.,, KOTOE,

KOTI, dan lain sebagainja, — itu semua adalah pengédjawan-

tahan daripada Demokrasi Terpimpin, sehingga Demokrasi
Terpimpin itu benar-benar adalah satu "living democracy”,
dan bukan satu "Rubberstamp-democracy” sebagai jang mu-
sub-musuh kita katakan, Saja tidak mengatakan, bahwa De-
mokrasgi Terpimpin sebagai jang kita djalankan sampai seka-
rang ini sudah sempurna sebagai alat Revolusi, sudah perfect
sebagai alat Revolusi, tetapi ta’ boleh dibantah bahwa
demokrasi parlementer liberal tidak bisa dipakai dalam Revo-
lusi Indonesia jang menudju kepada Sosialisme, dan bahwa
qua sistim Demokrasi Terpimpin adalah satu-satunja Demo-
krasi jang tepat bagi bangsa Indonesia dengan segala kepri-
badiannja dalam menudju. kepada Sosialisme Indonesia. Dan
manakala Demokrasi Terpimpin jang kita djalankan sampai
sekarang ini belum sempurna, belum perfect, maka kewadjiban
kita ialah menjempurnakan Demokrasi Terpimpin itu. Ber-
gandéngan dengan usaha penjempurnaan inilah tepatnja an-
djuran saja untuk selalu "think and rethink”, "shape and
reshape”, — think and rethink, shape and reshape —, dan tidak
ngglenggem sadja dalam textbook-thinking, ngglenggem sadja
dalam menelan segala tjekokan dari luar, ngglenggem sadja
dalam alamnja Hollands denken.

Djuga dalam hal perikehidupan politik kita harus ber-
"selfpropelling growth”. Fikirlah sendiri, djanganlah mend ji-
plak sadja; peladjarilah pengalaman sendiri, peladjarilah penga-
laman bersama ! Mendakilah terus atas pendakian sendiri,
madjulah terus atas kemadjuan sendiri, mekarlah terus atas
kemekaran sendiri! Dan mendakilah bersama ! Madjulah
bersama ! Mekarlah bersama ! Think and rethink, shape and
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reshape, bukanlah tugas dari Pemimpin Besar Revolusi ses

diri sadja, tidak !, melainkan adalah tugas kollektif dari semu
pemimpin, semua tokoh politik, semua politicke denkers dr
natie, bahkan tugas kollektif dari seluruh Rakjat Indonesia.

Kemaren saja katakan di Gedung Pola:

Apa jang saja perbuat tempohari mengenai perikehidupa
politik itu ? Saja tempohari sebagai Presiden Republik Indon:
sia sekadar mentjetuskan Demokrasi Terpimpin sebagai hasg
penggalian daripada kekajaan Rakjat Indonesia, jang terper
dam selama pendjadjahan asing beratus-ratus tahun. Teta)
pertumbuhannja selandjutnja kearah konsolidasi, pertumbuhar
nja selandjutnja kearah perfeksi, hingga mendjadi tradisi bar
dan alat jang effektif dalam Revolusi Indonesia, itu adalah tuge
dari seluruh Rakjat Indonesia sendiri.

Djangan Rakjat Indonesia dan para tokoh-tokoh-politiknj
hanja mendjadi penonton sadja dalam mempertumbuhkan De
mokrasi Terpimpin itu, sambil menjerahkan segala sesuatunj
kepada Pemimpin Besar Revolusi. Djangan Rakjat Indonesi
dan para tokoh-politiknja hanja menunggu "follow-up”’nja sadj:
dari mulutnja Pemimpin Besar Revolusi, — menjerahkan segal:
pemerasan otak kepada Pemimpin Besar Revolusi.

Sungguh, Demokrasi Terpimpin bukan ,,pemberian” saja. Bu
kan ,,pemberian” saja. Demokrasi Terpimpin adalah milik dar
Bangsa Indonesia, tidak hanja untuk sekarang, tetapi djugé
untuk generasi-generasi jang akan datang. Sebab ia adalah hasi
penggalian dari bumi sendiri. Karena itu maka kita semua harus
memeras otak dan memeras energi untuk menjempurnakan De:
mokrasi Terpimpin itu sebagai alat Revolusi.

In_gat apa jang saja katakan dalam rapat raksasa Froni
Nasional di Senajan tempohari ? Waktu itu saja berkata}

,Djikalau umpamanja sekarang turun satu Malaikat dari la
ngit, dan berkata kepada saja: ,,Hai Sukarno, akan aku be
kemu’djizatan kepadamu, untuk memberi satu masjarakat adi

dan makmur kepada Rakjat Indonesia sebagai hadiah, sebagai
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‘persénan,” sebagai cadeau — maka saja akan mendjawab: ,sa-
ulfja tidak mau diberi mu'djizat jang demikian itu, saja meng-
hendaki jang masjarakat adil dan makmur itu adalah hasil
erdjoangan daripada Rakjat Indonesia sendiri !”

Demikian pula maka saja menghendaki penjempurnaan dari
Demokrasi Terpimpin itu sebagai hasil pemikiran kollektif dari-

“bada selurub Rakjat Indonesia.

| Alat jang lain untuk menjelesaikan Revolusi kita ialah Kader.
JIngat pidato saja 15 tahun jang lalu jang intinja bukan
"machines decide everything”, tetapi "cadres decide every-
Jthing”? Bukan mesin menentukan segala hal, tetapi Kader
Jmenentukan segala hal?

4 Dalam Revolusi jang sudah terutama sekali bersifat Revolusi
‘Pembangunan, — bukan terutama sekali Revolusi jang masih
('struggle to survive” —, maka Kader adalah perlu maha perlu.
Bukan pulubhan. Bukan ratusan. Bukan ribuan. Tetapi
Jpuluhan ribu Kader disegala lapangan. Kader jang mengerti
Revolusi, Kader jang mengerti segala landasan-landasan Revo-
]lusi. Kader jang merasakan dirinja alat Revolusi. Kader jang
ll.{mengerti kerangka-kerangka Revolusi. Kader jang gandrung
‘Sosialisme Indonesia. Kader jang berdjiwa Manipol-USDEK.
Kader jang mati-matian. Kader Resopim. Kader jang suka be-

]
1

'kerdja. Kader jang suka membanting tulang, — Kader Revo-
Tlusi ! —, bukan Kader jang hanja perténtang-perténténg sadja
Y djual bagus.

Alat lain ialah Front Nasional.
Adakah Front Nasional satu alat Revolusi?

Front Nasional adalah satu alat Revolusi, oleh karena Front
| Nagional harus menampung segala kegiatan politik daripada
massa, baik jang tergabung dalam organisasi-organisasi politik,
maupun jang tergabung dalam organisasi-organisasi Karya,
- agar supaja mendjadi satu kegiatan simultan pembantu Revo-
CJusi, Iapun harus menjusun Kader-kader baru, menjusun go-
longan-golongan baru, agar semua funds and forces dapat ikut
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serta dalam kegiatan politik guna kelantjaran Revolusi. Dal;ia
harus menggembléng semua tenaga politik, semua tenaga Kr-
ya, semua tenaga-tenaga lain-lain, agar supaja mereka mn-
djadi satu gelombang jang maha-sjakti daripada aktivitas e-
mokrasi Terpimpin meladéni Revolusi.

Front Nasional, pendek-kata, diwadjibkan untuk membemkﬁ

satu ,insan politik baru”, — politik-wezen jang baru, siu
insan politik” jang selalu mengabdi kepada Revolusi Indone:,
kepada kepribadian Indonesia, kepada alam-fikiran Indonea
kepada sumber-sumber Indonesia, — satu ,,insan politik bai"
sebagai dimaksudkan oleh Manipol/U.S.D.E.K. dan Resopxn.
Seluruh warga Indonesia, seluruh ibu-bapa-putera-puteri Inb-
nesia, althans sebagian besar daripadanja, harus digemblég
oleh Front Nasional itu mendjadi apa jang saja namakn
,,patriot komplit”! |

Dizaman pendjadjahan, gerak dalam lapangan politik diax-
gap tabu, oleh karena dapat merongrong kekuasaan kolonil. |

Dizaman demokrasi liberal, gerak dalam lapangan poliilci
sering dianggap kotor, oleh karena ,,politik” dizaman libeal
itu berupa politik rongrong-merongrong, rebut-merebut, djeg!- ‘
mendjegal, fitnah-memfitnah, maki-memaki. |

Tetapi dialam Revolusi sekarang ini, dialam Demokrasi Tr- |
pimpin, diharap bahwa semua warga mendjadi insan polit:. |
Tidak tjukup bahwa warga Indonesia hanja mengenal lagu 13-
donesia Raja sadja, atau mampu menjanjikan lagu’,,Dari Bail
sampal ke Timur” sadja, atau lagu ,,Rajuan Pulau Kelapa”.

Memang bagi patriotnja Revolusi, politik bukanlah perebuts:
kekuasaan bagi partainja masing-masing. Politik bukanlah pr-
saingan untuk menondjolkan ideologi sendiri-sendiri. Polik
bukan pendjualan djamu dipasar Tanah Abang atau di Pal}:-

Senen, politik bukan pendjualan ketjap. Politik ialah mengalli
l

Revolusi, mempertumbuhkan Manipol, memperkembang
U.S.D.EK., menghidup-hidupkan Resopim dikalangan Rak%

Politik ialah menjelamatkan dan menjelesaikan Revolusi Ing-
nesia, menjelamatkan Revolusi Dunia.
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i Demikianlah tugas Front Nasional. Tugas pokok dari Front
tl Nasional! Tugas pokok ini harus dikerdjakan dengan seluruh
§ kegiatan, seluruh energi revolusioner jang menjala-njala. Dan
¢l Pantja Program Front Nasional saja anggap tidak menjimpang

—

]
f dari tugas-pokok Front Nasional itu, bahkan membantu kepada
wi realisasi tugas-pokok itu, dan — memang berada diatas Rilnja
| Revolusi. Karena itu maka saja menjatakan menerima Pantja
| Program itu, dan mengkomandokan agar supaja Pantja Pro-
| gram Front Nasional itu didjalankan oleh seluruh anggauta
 Front Nagional jang 20.000.000, bahkan oleh segenap Bangsa
Indonesia dari Barat sampai ke Timur, Saja terima dan koman-
dokan itu, karena kataku tadi, Pantja Program adalah berada
. diatas Rilnja Revolusi, dan — oleh karena penjelenggaraan Pan-
.~ tja Program itu adalah satu revolutionnaire gymnastiek jang
baik, satu revolutionnaire gymnastiek jang effektif sekali untuk
menggembléng dan menguletkan perdjoangan massa, — satu
: revolutionnaire gymnastiek untuk menempa tenaga massa,
mendadar tenaga massa, membadjakan kemauan massa, meng-
apikan gemangatnja massa,.

Revolusi tidak dapat berdjalan tanpa massa jang bersema-
ngat api, ta’ dapat bernama Revolusi tanpa massa jang ber-
gerak, berusaha, berkemauan laksana badja, berdjoang dan
sekali lagi berdjoang, berdjiwa gelédék, bernjawa petir, — se-
perti jang saja katakan dalam pidato Maulid Nabl tempohari.
Itulah sebabnja saja tidak mau terima, kalau umpamanja ada
Malaikat memberikan mu'djizat kepada saja untuk mengcadeau-
kan, menghadiahkan, memersénkan Masjarakat Adil dan Mak-
| mur kepada Rakjat tanpa Rakjat itu sendiri berdjoang!

!
|
i
|

— —_— — e

Pantja Program Nasional! Apakah Pantja Program itu?

Satu: ,,Mengkonsolidasi Kemenangan-kemenangan dibidang
keamanan dan Irian Barat”, ja saja terima!; dua: ,Menang-
gulangi kesulitan-kesulitan ekonomi dengan mengutamakan
kenaikan produksi”, ja saja terima!; tiga: ,Meneruskan per-
djoangan melawan imperialisme dan neo-kolonialisme dengan
memperkuat kegotong-rojongan nasional revolusioner”, ja saja
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terima!; empat: ST
ja, saja terima djuga’; lima: ,, Melaksanakan rituling aparatu®

negara, termasuk bidang pemerintahan dari pusat sampai ke
daerah-daerah”, ja! Saja terima djuga !

Dan sebagai dalam pidato saja dimusjawarah besar Froni
Nasional tempohari, maka disinipun saja berkata: ,,Hajo Front
Nasional, djalankan Pantja Program itu, saja menjetudjuinja,
— hajo Rakjat Indonesia, djalankan Pantja Program itu, saja
menjetudjuinja!”

Dengan mendjalankan Pantja Program itu, engkau madju
selangkah lagi diatas Rilnja Revolusi, dan engkau akan ber-
tambah mendjadi massa revolusioner jang otot-kawat-balung-
wesi !

Sedikit mengenai nomor pertama daripada Pantja Program
Front Nasional itu. Jaitu jang berbunji: ,,Mengkonsolidasi ke-
menangan-kemenangan dibidang keamanan dan Irian Barat”.

Punt ini saja ja-kan kataku! Betapa tidak! Musuh-musuh kita
masih berat. Musuh-musuh kita masih belum masuk lobang

kubur. Ia masih ada, ia masih berdiri, ia masih siap-sedia.

Tidak bosan-bosan, — boleh dikatakan sampai mulut saja ini
meniren —, saja mentjanangkan dari bubungan-bubungan ru-

mah dari puntjak-puntjaknja pohon, bahwa imperialisme belum
mati, bahwa neo-kolonialisme belum mati. Kalau kemenangan-
kemenangan kita dibidang keamanan dan Irian Barat tidak
kita konsolidasi, maka musuh-musuh kita setiap saat siap-

Meratakan dan mengamalkan indoktrinasi”

. o — A
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sedia untuk menerkam kembali kemenangan-kemenangan jang

telah kita peroleh itu.
Di Irian Barat misalnja, disebar-sebarkan kampanje-bisik-

bisik, bahwa katanja ,,dibawah Republik keadaan adalah mun-

dur dibandingkan dengan dibawah bendera merah-putih-biru”.
Mundur? Lho, mundur dalam hal apa? Dan kalau kita sudah
menanja setjara konkrit demikian itu, jaitu pertanjaan —
»mundur dalam hal apa?’ —, maka ternjata soalnja ialah: bir
kaléngan sekarang di Irian Barat kurang! Wahwahwahwahwabh,
demikianlah moral kolonial!: mengukur harkat sesuatu bangsa
dengan banjaknja bir kaléngan!
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W Saudara-saudara di Irian Barat !, hai saudara-saudara di
d¢Trian Barat! Hai saudara-saudara di Kotabaru, di Sorong,
#di Merauke, — hai saudara-saudara diléréng Gunung Trikora,
Gunung Sukarno, Gunung Sudirman, Gunung Yamin!, — Repu-
i blik memang tidak pernah mendjandjikan bir-kaléngan kepada
wRakjat di Irian Barat! Republik Indonesia mendjandjikan dan
i« melaksanakan kemerdekaan, Republik mendjandjikan dan men-
. datangkan Sinar Terang dan Tjahaja! Sinar Terang dan Tja-
haja, — bersama-sama dengan saudara-saudaramu dilain-lain
iiypulau di Nusantara, — bersamaku, bersamamu, bersama kita,
. bersama seluruh Rakjat Indonesia!
.. Dan bagaimana sikap musuh mengenai keamanan jang telah
kita tjapai? Bukan?, Irian Barat telah kita tjapai, keamanan
. telah kita tjapai, — dari Triprogram Pemerintah tinggal sadja
. Sandang Pangan jang masih harus kita tjapai, — bagaimana
sikap musuh mengenai keamanan?
. Dibidang inipun mereka tidak djera-djera. Kaum reaksi dan
I kaum Kontra-revolugsioner memang ulet. Atau lebih tegas:
Kaum reaksi dan kaum Kontra-revolusioner memang tambeng!
' Ada sadja tjaranja mereka mengganggu keamanan! Dari sub-
versi-subversi besar-ketjil jang berupa pemberontakan-pembe-
rontakan atau badjinganisme-badjinganisme dilapangan eko-
' nomi, sampai menghasut bakar-bakar mobil, bakar-bakar toko,
' petjahkan djendela-djendela katja, — sampai pentjobaan-pen-
t jobaan pembunuhan, — sampai kampan je-kampan je-bisik-blisik
terhadap dirinja Bung Karno, — ini semua mereka djalankan.

Saking djéngkélnja kawan-kawan kita melihat ketambengan
kaum reaksi dan kaum kontra-revolusi ini, maka kawan-kawan
itu mengusulkan supaja Panglima Tertinggi memakiumkan

- sadja lagi berlakunja ,,SOB". Djalankan kembali SOB, Pak.
- Saja mendjawab:

Tidak! Saja sebagai Panglima Tertinggi tidak akan memak-
lJumkan lagi berlakunja SOB, tetapi saja Panglima Tertinggi
Ingja Allah akan tidak ragu-ragu memberikan komando supaja

~ setiap kontra-revolusi dibekuk batanglehernja!, - dibekuk
batanglehernja, sampai patah sama-sekali! !
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Ada lagi satu punt dari Pantja Program Front Nasional jag [
mau saja teropong. Jaitu punt kedua: , menanggulangi kesut- 5‘“
an-kesulitan ekonomi dengan mengutamakan kenaikan go- "’
duksi”. |

Alangkah tepatnja punt ini !

Memang masalah ekonomi meminta perhatian kita sepenn-
penuhnja. Tidakkah sandang-pangan salah satu punt daripda

Triprogram Pemerintah? Dan tidakkah , ekonomipun’” sall
satu ,,punt” dari Revolusi kita ini?

Sebagai-Pemimpin Besar Revolusi saja menarohkan mint
Jang besar kepada ,punt” ekonomi ini. Tetapi terus-teran:
Saja bukan ahli ekonomi, saja bukan ahli dalam technikr: |
ekonomi, saja bukan ahli dalam technik perdagangan. Sz
revolusioner, dan saja sekadar ,,ekonomis revolusioner’.

Perasaan dan fikiran saja mengenai persoalan ekonomi ac-
lah sederhana, amat sederhana sekali. Boleh dirumuskan sek-
gal berikut: ,Kalau bangsa-bangsa jang hidup dipadang pas
Jang kering dan tandus bisa memetjahkan persoalan ekonon- |
nja, kenapa kita tidak ?” |

Kenapa kita tidak? Tjoba fikirkan!

Satu! Kekajaan alam kita, jang sudah digali dan jang belui
digali, adalah melimpah-limpah.

Dua! Tenaga-kerdja pun melimpah-limpah, dimana kita be |
djiwa 100.000.000 manusia!

Tiga! Rakjat Indonesia sangat radjin, dan memiliki ketrar
pilan jang sangat besar; ini diakui oleh semua orang di lua:
negeri.

Empat! Rakjat Indonesia memiliki djiwa Gotong-rojon.

dan ini dapat dipakai sebagai dasar untuk mengumpulka
segala funds and forces, |

Lima! Ambisi daja-tjipta Bangsa Indonesia sangat tingé |

— dibidang politik tinggi, dibidang sosial tinggi, dibidang kebt
dajaan tinggi —, tentunja djuga dibidang ekonomi dan perdi i
gsangan. ﬁ

]
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44 Enam! Tradisi Bangsa Indonesia bukan tradisi ,,témpé”.
wKita dizaman purba pernah menguasai perdagangan diseluruh
I)fAsia Tenggara, pernah mengarungi lautan untuk berdagang

sampai ke Arabia atau Afrika atau Tiongkok.

' Maka mau apa lagi!, demikianlah kesederhanaan fikiran saja.
| JDjlkalau semua sifat-gifat baik dan modal-modal baik jang saja
' laebutkan tadi itu kita exploatir setjara effektif, maka nistjaja

aoal sandang-pangan (meskipun sederhana) adalah satu soal

| |ang mudah dipetjahkan diwaktu jang pendek. Rakjat padang
pasir bisa hidup, — masa kita tidak bisa hidup! Rakjat Mongo-
dlia (padang pasir djuga) bisa hidup, — masa kita tidak bisa
‘Ymembangun satu masjarakat adil dan makmur, gemah-ripah
loh djinawi, tata tentrem kerta rahardja, dimana si Dullah
4tjukup sandang tjukup pangan, si Sarinem tjukup sandang tju-
kup pangan? Kalau kita tidak bisa menjelenggarakan sandang-
|pangan ditanah-air kita jang kaja ini, maka sebenarnja kita
Jsendiri jang tolol, kita sendirilah jang maha-tolol!

: Malah dalam kesederhanaan fikiran saja itu, saja gembira,
‘hahwa Bangsa kita bukanlah satu Bangsa jang ,sudah ter-
Jandjur salah terbentuk”, bukan satu Bangsa jang sudah ter-
landjur ,salah kedadén"”, — bukan satu Bangsa jang sukar
/dirobah lagi susunan masjarakatnja.

Untuk memetjahkan persoalan-persoalan ekonomi pada
 bangsa-bangsa jang sudah , djadi”, apalagi pada bangsa-bangsa
jang dinamakan '"nations arriveés'”, barangkali diperlukan
 orang-orang jang mahir dalam routine ekonomi, diperlukan
pengetahuan ilmu ekonomi jang amat ndjlimet, diperilukan pe-
ngetahuan ekonomi jang amat technis, amat ,ahli”, amat
"oxpert”.

: Tetapl Alhamdulillah, saja mengetahuli bahwa persoalan
eckonomi kita tidak harus dipetjahkan setjara routine. Persoal-
~an ekonomi kita adalah persoalan ekonominja Revolusi. Kita

d memang Bangsa dalam Revolusi, dan Revolusi bukan routine,
- segala persoalan-persoalannja bukan routine, ekonominjapun
bukan routine.
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Kita adalah satu Bangsa dalam keadaan Revolusi Mui-
complex, jang antara lain meliputi revolusi ekonomis. D§:|*
masalah ekonomi adalah bagian daripada Revolusi kita itu. D§:|
Masalah ekonomi harus kita hantir sebagai bagian daripda|”
Revolusi kita! Dus: Masalah ekonomi harus kita hantir sebagai| '
Alat Revolusi. Dus: Masalah ekonomi ta’ dapat dan ta’ bolh| =
kita tanggulangi setjara routine. Saja kira, ini terang, liN!ﬂ
gamblang. Anak ketjil bisa mengerti. '-

Dengan back-ground (latar-belakang) kesederhanaan fikirn | =
itulah, maka tahun jang lalu saja mengatakan bahwa persoala | -
sandang-pangan bisa kita atasi dalam waktu jang tidak terla; |
lama. Sekarang sudah satu tahun berlalu. Bagaimana perkatay
saJa sekarang? Masih saja berkata: Insja Allah, persoala )’
sandang-pangan akan kita petjahkan dalam waktu jang tide |
terlalu lama. Dalam pada itu, tetap sebagai tahun jang lal,
saja, mengenai sandang-pangan jang belum bérés ini, berkats
,Silahkan, silahkan Saudara-saudara marahi saja, silahkan m:
nundjukkan djari kepada saja, silahkan hudjankan kebéranga
saudara kepada saja, — dan saja akan terima semua itu denga
hati jang tenang”.

Apa jang saja bisa katakan, daripada meminta kesabara |
saudara lagi sedjurus waktu? Saja telah mengeluarkan Dekls |
rasi Ekonomi jang terkenal dengan nama Dekon, dan 14 per |
aturan Pemerintah pun sudah keluar. Saja sekarang hanj |
berkata: sabar sedjurus waktu lagi, sabar, — wait and see!

Apa itu Dekon sebenarnja ?

|
Dengarkan ! :
Manakala Manipol menjatakan ,,stop” kepada penjeléweéngan
penjeléweéngan dibidang politik, maka Dekon men jatakar
»Stop” kepada penjeléweéngan-penjeléwéngan dibidang ekonomi ' °
Dengan singkat saja bisa berkata, bahwa Dekon adalah Manillﬂ
polnja Ekonomi. I |
DEIlgan adanja Dekon, orang tidak diperkenankan 1
mengkisruhkan dua tahapan Revolusi.
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Disatu fihak, tidak dibenarkan pendapat jang menjangkal
bahwa haridepan kita adalah sosialisme. Dus: tidak ditolerir
konsepsi-konsepsi, keinginan-keinginan dan tindakan-tindakan
jang serba menudju kepada kapitalisme.

Difihak lain, tidak ditolerir pendapat, bahwa sosialisme bisa
diselenggarakan ,satu kali pukul’, — jaitu: dari keadaan
gekarang een-twee-drie melompat kepada sosialisme, sebagai
orang een-twee-drie melompati satu selokan —, tanpa menjele-
il saikan lebih dahulu perdjoangan nasional-demokratis, jaitu tan-
«i+ pa menghabis-tamatkan lebih dahulu sisa-sisa imperialisme dan
| feodalisme,

4 Dekon mengatakan hal ini dengan djelas dan tegas! Karena
w4 itu saja pun sering sekali menandaskan bahwa kita sekarang
ini belum, belum, belum, belum berada dalam alam sosialisme.

Dan berhubung keharusan mengutamakan kenaikan produk-
gi, saja tegaskan disini buat kesekian kali banjaknja pula,
w bahwa tenaga-tenaga jang paling produktif adalah buaruh
o dan tanmi., Buruh dan tani adalah sokoguru-sokogurunja
4 Revolusi! Oleh karena itu maka usaha menaikkan produksi
tidak sadja harus setjara negatif ,tidak boleh memusuhi buruh
dan tani"”, tetapi setjara positif harus mengembangkan tenaga-
produktif daripada buruh dan tani. Tanpa tenaga buruh dan
tani, tidak mungkin menaikkan produksi!

i) Ketjuali itu, kita sekarang djuga mempergunakan tenaganja
| Angkatan Bersendjata untuk menaikkan produksi itu. Angka-

tan Bersendjata sekarang sedang diperintahkan untuk djuga
' mendjalankan apa jang dinamakan "civic missions”. Mengenal
Civic Missions ini adalah laporan baik dari Wampa KASAD
Djenderal Nasution ditangan saja, tetapi berhubung dengan
waktu, tidak dapatlah laporan itu saja batjakan disini. Laporan
itu akan saja lampirkan sadja sebagail Lampiran jang menjusul.

N Demikian pula laporan jang diberikan kepada saja oleh
- Menteri Veteran Djenderal Sambas.

Saja sekarang sedang memberikan perhatian penuh kepada
suara-suara Rakjat mengenai pelaksanaan daripada Dekon
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Kita adalah satu Bangsa dalam keadaan Revolusi Mui- ¥
complex, jang antara lain meliputi revolusi ekonomis. : F
masalah ekonomi adalah bagian daripada Revolusi kita itu. D§:| ~
Masalah ekonomi harus kita hantir sebagai bagian daripaa|”
Revolusi kita! Dus: Masalah ekonomi harus kita hantir sebagi| '
Alat Revolusi. Dus: Masalah ekonomi ta’ dapat dan ta’ boh! »
kita tanggulangi setjara routine. Saja kira, ini terang, li|®
gamblang. Anak ketjil bisa mengerti.

Dengan back-ground (latar-belakang) kesederhanaan fikirh | "
itulah, maka tahun jang lalu saja mengatakan bahwa persoals | -
sandang-pangan bisa kita atasi dalam waktu jang tidak terla: i
lama. Sekarang sudah satu tahun berlalu. Bagaimana perkatas |
sajJa sekarang? Masih saja berkata: Insja Allah, persoala |’
sandang-pangan akan kita petjahkan dalam waktu jang tide |
terlalu lama. Dalam pada itu, tetap sebagai tahun jang lal,
saja, mengenai sandang-pangan jang belum bérés ini, berkats
,,Sllahkan, silahkan Saudara-saudara marahi saja, silahkan m:
nundjukkan djari kepada saja, silahkan hudjankan kebéranga
saudara kepada saja, — dan saja akan terima semua itu den
hati jang tenang”, -

Apa jang saja bisa katakan, daripada meminta kesabara
saudara lagi sedjurus waktu? Saja telah mengeluarkan Dekls
rasi Kkonomi jang terkenal dengan nama Dekon, dan 14 per '
aturan Pemerintah pun sudah keluar. Saja sekarang ha.nj.i
berkata: sabar sedjurus waktu lagi, sabar, — wait and see!

Apa itu Dekon sebenarnja ?

Dengarkan !

Manakala Manipol menjatakan ,,stop” kepada penjeléwéngan |
penjeleweéngan dibidang politik, maka Dekon menjatakar
»Stop” kepada penjeléwéngan-penjeléwéngan dibidang ekonoml1 ‘

Dengan singkat saja bisa berkata, bahwa Dekon adalah Mani.
polnja Ekonomi. i\
i &

Dengan adanja Dekon, orang tidak diperkenankan 1
mengkisruhkan dua tahapan Revolusi. |
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Disatu fihak, tidak dibenarkan pendapat jang menjangkal
bahwa haridepan kita adalah sosialisme. Dus: tidak ditolerir
konsepsi-konsepsi, keinginan-keinginan dan tindakan-tindakan
jang serba menudju kepada kapitalisme.

Difihak lain, tidak ditolerir pendapat, bahwa sosialisme bisa
diselenggarakan ,satu kali pukul”’, — jaitu: dari keadaan
gekarang een-twee-drie melompat kepada sosialisme, sebagai
orang een-twee-drie melompati satu selokan —, tanpa menjele-
'g{,{ saikan lebih dahulu perdjoangan nasional-demokratis, jaitu tan-
.« pa menghabis-tamatkan lebih dahulu sisa-sisa imperialisme dan
+ feodalisme,

Dekon mengatakan hal ini dengan djelas dan tegas! Karena
w4 itu saja pun sering sekali menandaskan bahwa kita sekarang
ini belum, belum, belum, belum berada dalam alam sosialisme.

Dan berhubung keharusan mengutamakan kenaikan produk-
8i, saja tegaskan disini buat kesekian kali banjaknja pula,
« bahwa tenaga-tenaga jang paling produktif adalah buruh

- dan tani., Buruh dan tani adalah sokoguru-sokogurunja
Revolusi! Oleh karena itu maka usaha menaikkan produksi
tidak sadja harus setjara negatif , tidak boleh memusuhi buruh
dan tani"”, tetapi setjara positif harus mengembangkan tenaga-
produktif daripada buruh dan tani. Tanpa tenaga buruh dan
tani, tidak mungkin menaikkan produksi!

!
1 Ketjuali itu, kita sekarang djuga mempergunakan tenaganja
Angkatan Bersendjata untuk menaikkan produksi itu. Angka-
tan Bersendjata seckarang sedang diperintahkan untuk djuga
mendjalankan apa jang dinamakan "ecivic missions”. Mengenal
Civic Missions ini adalah laporan baik dari Wampa KASAD
| Djenderal Nasution ditangan saja, tetapi berhubung dengan
1 waktu, tidak dapatlah laporan itu saja batjakan disini. Laporan
itu akan saja lampirkan sadja sebagai Lampiran jang menjusul

Hj.i Demikian pula laporan jang diberikan kepada saja oleh
' Menteri Veteran Djenderal Sambas.

Saja sekarang sedang memberikan perhatian penuh kepada
suara-suara Rakjat mengenai pelaksanaan daripada Dekon.
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Sudah sering kali saja katakan, — malahan di Manilap}m sa)
katakan —, bahwa saja ini sekadar penjambung lidahnj| .
Rakjat. Setelah nanti aku jakin sejakin-jakinnjg akan sua .
sedjati dari Rakjat-djelata, maka Insja Allah hda:hku sendi: 3
akan menjuarakan suara-hati dari Rakjat-djelata itu. -'

Aku gembira sekali, bahwa achir-achir ini makin santer ke L_‘r.;
hendak untuk membangun ekonomi nasional kita diatas kak &
kita sendiri. Inilah jang saja namakan patriotisme ekonomi, day ;.;'-'
saja gembira sekali atas hal itu. Sesuatu bangsa hanjalah bis¢
mendjadi kuat, kalau patriotismenja djuga meliputi patriot ’
iIsme ekonomi. Ini memang djalan jang benar kearah kekuatar |
bangsa, djalan jang djitu, djalan jang tepat.

Dalam Konferensi Rentjana Kolombo di Djokjakarta bebe- |+
rapa tahun jang lalu, saja telah katakan kepada utusan-utusan
konperensi itu:

»Ekonomi Indonesia akan bersifat Indonesia: sistim politik |
kami akan bersifat Indonesia: masjarakat kami akan bersifat |
Indonesia, — dan semuanija itu akan didasarkan kokoh-kuat atas |
warisan kulturil dan spirituil bangsa kami sendiri. Warisan itu :
dapat dipupuk dengan bantuah dari luar, dari seberang lautan,
akan tetapi buah dan bunganja akan memiliki sifat-sifat kami
sendiri. Maka djanganlah tuan-tuan mengharapkan, bahwa
setiap bentuk bantuan jang tuan berikan akan menghasilkan
tjerminan dari diri tuan-tuan sendiri”.

Demikianlah patriotisme ekonomi Jang saja lukiskan dalam
pidato saja di Konferensi Rentjana Kolombo di Djokja. Ja, 1.
dunia sekarang memang dunia Jang tidak bisa hidup tanpa ban-
tu-membantu. Tetapi kita tidak mau dan tidak akan mengemis
bantuan dari siapapun. Kita Bangsa Besar, kita bukan bangsa
tempé. Kita tidak akan mengemis, kita tidak akan meminta-
minta, apalagi djika bantuan ity diémbél-émbéli dengan sjarat

ini sjarat itu! Lebih baik makan gaplek tetapi merdeka, dari-
pada makan bestik tetapi budak!

Satu punt lagi, saudara-saudara, dari Pantja Program Front
Nasional: Jaitu punt Jang menjebutkan , meneruskan perd jo-

N

w
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ingan melawan imperialisme dan neo-kolonialisme dengan
mperkuat kegotong-rojongan nasional revolusioner”,

Sebetulnja ini sudah djelas. Hanja hal neo-kolonialisme itu
adja nanti perlu saja teropong sedikit. Hal , kegotong-rojong-
n nasional revolusioner” sebetulnja sudah gamblang segam-
lang-gamblangnja. Namun masih ada sadja orang jang kena
enjakit phobi, jang pura-pura tidak mengerti akan perlunja
gegotong-rojongan nasional revolusioner dalam perdjoangan
| ﬁmtl imperialisme itu. Djelasnja sadja, masih ada orang-orang
_lang menderita Komunisto-phobi. Karena ber-komunisto-phobi,
“Inaka mereka ber-nasakomo-phobi! Pidahal beratus-ratus kali
saja telah terangkan, bahwa kegotong-rojongan nasional revo-
“lusioner ta' mungkin terselenggara tanpa berporoskan Nasa-
“kom, —Nas—A-—Kom, — tiga penggolongan objektif daripada

kesadaran politik Rakjat Indonesia. Pun sering sudah saja
terangkan, bahwa anti-nasakom sama dengan anti Undang-

'undang-Dasar '45, sama dengan anti Pantja Sila, sama dengan
tanti pemusatan tenaga, sama dengan anti ,samenbundeling

i [va.n alle revolutionnaire krachten”, sama dengan ......... kepaln
» Binting !

Kita sekarang ini njata ,menang mapan' terhadap kepada
: rlmperlalisme Makanja kita menang dalam perdjoangan kita
‘melawan imperialisme dibeberapa bidang. Misalnja kita me-
nang dalam perdjoangan merebut kembali Irian Barat. Dimana
' letaknja ,menang mapan’ kita terhadap kepada imperialisme
itu ?
| Imperialisme dunia itu, disatu fihak mempunjai persatuan
atau persekutuan, tetapi dilain fihak mempunjai djuga perpe-
tjahan, pertjektjokan, innerlijke conflicten. Kita, sebaliknja,
tidak perlu mempunjai perpetjahan, dan kalau ada perpetjahan,
kita harus , mempersatukan' perpetjahan itu. Disinilah sendi-
nja, maka saja dalam perdjoangan melawan imperialisme itu
‘gelalu berichtiar menggembléng kegotong-rojongan nasional
revolusioner, menggembléng samenbundeling van alle revolu-
tionnaire krachten in de natie, menggembléng persatuan revo-
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seluruh tanah-air kita, dari Sabang sampai Merauke, sedjak ‘§ "
Met 1963 itu telah bernaung dibawah Sang Saka Merah Puti 1
Terima kasih saja utjapkan kepada semua pedjoang jang tels -
menjumbang kepada suksesnja perdjoangan pembebasan Iri: 2
Barat ini — do’a saja saja pandjatkan kehadirat Allah Subha |
nahu wa ta’ala semoga Allah memberi tempat jang baik kepade i*
arwach pedjoang-pedjoang kita jang telah gugur. gl
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Irian Barat! Astagha, saudara-saudara, astagha, keadaan di-|
sana: Apa jang kita warisi dari Belanda di Irian Barat itu, sa-§
masekali tidak bisa dipakai sebagai modal untuk membanguny
Irian Barat. Rakjat disana oleh Belanda samasekali tidak di-§
adjar untuk memprodusir barang-barang jang paling sederhanal§
pun! Misalnja késéd (voetenvegers) mereka import dari Neder-1"
land, sapu, sapu mereka import dari Nederland, areng, ja masja " _’f
Allah, areng, mereka import dari entah mana lagi, In elk geval, | °
areng pun barang import, bukan bikinan Rakjat Irian Barat |

sendiri. Apa lagi bir kaléngan! Itu import besar. Dat hoort er i L
zo bij! -

Akan tetapi apa boleh buat! Bagi kita, semua-itu malah 1"
mendjadi satu challenge, satu tantangan! Seperti sudah saja §'-
serukan tempoha.ri,_xdengan pemasukan Trian Barat dalam wila- =
Jah kekuasaan Republik, maka Trikora belum selesai! Teruskan Ju
Trikora itu! Djangan berhenti Trikora itu! Saja tegaskan di- jhr
sini, bahwa pembangunan pun termasuk dalam Trikora itu
' ' gkan pimpinan sehari-hari saja

zexjahkan kepada Wampa Urusan Irian Barat Sdr. Dr Suban- h
rio. 2

Tjamkan! Pembangunan Irian Barat bukan masuk dalam v
persoalan lokal Irian Barat sadja, bukan sekadar persoalan
orang Irian Barat sahadja, melainkan adalah persoalan seluruh
Bangsa Indonesia, malahan adalah satu tantangan, satu chal- 5
ler_lge terhadap kepada Revolusi kita seluruhnja! Pembangunan X
Irian Barat adalah djuga persoalanmu, persoalanku, persoalan- §
mu, persoalanku, persoalan kita Semuanja, persoalan seluruh BN
Revolusi Indonesia, — persoalan seluruh Bangsa Indonesia! I

38




id

i Hajo kita bangun Irian Barat bersama-sama, hajo kita bertjan-
1) tjut-taliwanda bersama-sama membuat Irian Barat itu satu
wzamrud jang indah dalam Sabuk Indonesia jang melingkari
1y Chatulistiwa ini!, — Indonesia, die zich daar slingert om den
i, evenaar als een gordel van smaragd!

4 Saudara-saudara! Dalam tahun jang lalu Indonesia beberapa

kali berada dalam focusnja perhatian luar-negeri, focusnja per-
o hatian intérnasional. Kongres P.A.T.A. terdjadi di Indonesia
_dengan sukses, Konferensi Wartawan A.-A. terdjadi di Indo-

;;inesia; Sidang Komite Eksekutif Konferensi Pengarang A.-A.
terdjadi di Indonesia, Asian Games terdjadi di Indonesia, —
tahun muka mungkin Konferensi Buruh A.-A., Konferensi Pe-
ingarang A.-A. jang ke-III, Festival Film A.-A., Konferensi A.-A.
|jang ke-II. Dan Insja Allah bulan November ini nanti — Games
lof the New Emerging Forces, — Ganefo akan terdjadi di In-
donesia.

Makin lama makin djelas kedudukan Indonesia dalam Revo-
lution of Mankind ini. Malahan ia ikut berdiri dalam barisan
.\Jang depan! Bukan membuntut, tetapi berdiri dibarisan jang
Jdepan! Hubungan Indonesia dengan dunia internasional tidak
isemata-mata didasarkan atas keuntungan materiil belaka, tidak,
imelainkan djuga menjangkut hubungan Revolusi Indonesia
dengan Revolusi Ummat Manusia,

Dalam hubungan ini kita bergabung dalam apa jang saja
‘Inamakan "New Emerging Forces'", — kita adalah satu anggauta
jang dinamis dan militan dalam gabungan New Emerging
Forces itu, Apa jang saja namakan New Emerging Forces itu?
|New Emerging Forces adalah satu kekuatan raksasa jang ter-
diri dari bangsa-bangsa dan golongan-golongan progressif jang
hendak membangun satu Dunia Baru jang penuh dengan kea-
dilan dan persahabatan antar-bangsa, satu Dunia Baru jang
penuh dengan perdamaian dan kesedjahteraan, — satu Dunia
Baru tanpa imperialisme dan kolonialisme dan exploitation de
I'homme par 'hnomme et de nation par nation.
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New Emerging Forces terdiri dari bangsa-bangsa jang ter 53:;!
tindas dan bangsa-bangsa jang progressif. New Emerging Forg™ ;
ces terdiri dari bangsa-bangsa Asia, bangsa-bangsa Afriks
bangsa-bangsa Amerika Latin, bangsa-bangsa negara-nege 3
sosialis, golongan-golongan jang progressif dalam negara-ne i
gara kapitalis. New Emerging Forces sedikitnja terdiri dar¥§ i
2.000.000.000 manusia. Tidakkah ia satu tenaga raksasa, asa®
setjara effektif tersusun dan terhimpun? Saja gandrung kepag :
Konferensi A.-A. jang ke II, saja gandrung kepada Konferens
A.A.A.,, jang pertama, saja gandrung kepada Konferensi New
Emerging Forces jang pertama, di Indonesia! |

Ganefo kita adakan, — jaitu Games of the New Emerging ’*
Forces. ' N
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Insja Allah, marilah kemudian daripada itu kita adakan.

Conefo, — Conference of the New Emerging Forces! di Indo4l .
nesia, saudara-saudara.

., -
N nd

Conefo di Indonesia, tidakkah dengan itu Indonesia akan| g*__
makin tampak lagi berdiri paling depan didalam barisan dari-t...
pada New Emerging Forces ini?

Biar kekuatan Ummat Progressif lekas terhimpun! Biar Old}...

Established Forces mendjadi gemetar! Biar Old Establishedl.. .
Order lekas ambruk sama sekali!

Ada orang jang berkata: buat apa toch ambil pusing Old
Kstablished Order itu. Wat kan Jou die Old Established Order| .

schelen! mBok biar dia ada! mBok biar dia hidup! Leven en|..
laten leven!! Live and let live!!

Tolol orang ini! Dia tidak tahu bahwa keselamatan dunia |
selalu terantjam oleh Old Established Order itu. Dia tidak tahu
bahwa keselamatan bangsanja sendiri selalu terantjam oleh Old
Kstablished Order itu. Dia apakah djuga tidak tahu, bahwa |
bangsanja sendiri 350 tahun terdjadjah, 350 tahun terkungkung | '
dan terhina, 350 tahun tertindas dan terhisap, 350 tahun di- |

Ingkel-ingkel mendjadi satu bangsa lung-lit oleh Old Establish- Av
ed Order itu?
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s Oja, tentu melawan Old Established Order adalah membawa
inahaja, menghimpun New Emerging Forces pun adalah mem-
wawa bahaja. Tetapi dimanakah ada satu perdjoangan, jang
suenar-benar perdjoangan, tidak membawa bahaja? Na kita-ini
watu bangsa jang berdjoang apa tidak? Kita-ini satu "fighting
tion” apa tidak? Kita ini satu bangsa témpé, ataukah satu
Jangsa Banténg ? Kalau kita satu bangsa jang berdjoang, kalau
ta satu fighting nation, kalau kita satu Bangsa Banténg, dan
woukan satu bangsa témpé, — marilah kita berani njrémpet-
injrémpét bahaja, berani ber-Vivere Pericoloso! Asal djangan
kita Vivere Pericoloso terhadap kepada Tuhan! Hiduplah ber-
ivere pericoloso diatas djalan jang dikehendaki oleh Tuhan
dan diridloi oleh Tuhan!

Ketjuali satu kewadjiban melawan ketamaan-ketamaannja
|dan segala kedjahatannja Old Established Order itu, maka pe-
‘Inentangan itu adalah satu ,tindakan” sedjarah. Revolusi Indo-
nesia adalah satu ,tindakan sedjarah”, Revolusi Ummat
Manusia pun adalah satu tindakan sedjarah”. Di Manila saja
‘I berkata: "one cannot escape history”, — tidak bisa kita meng-
hindarkan diri kita dari sedjarah. Tidak ada seorangpun dapat
mengelakkan Revolusi Indonesia, tidak ada seorang Malaikatpun
dari langit dapat mengelakkan Revolusi Ummat Manusia jang
maha dahsjat ini. Dalam mendjalankan kodrat sedjarah itu, kita
| harus berkonsultasi dengan kawan, tetapi sebaliknja: kita harus
| berkonfrontasi dengan lawan, Konsultasi dan Konfrontasi ada-
/| lah pada hakekatnja dialektika djalannja manusia atau bangsa
' dalam sedjarah jang djuga selalu berdjalan, menurut hukum
panta rei.

=

— — s

Dalam hubungan ini baiklah saja uraikan perdjoangan kita
| menentang Malaysia.

Mengapa kita menentang Malaysia ? Apakah kita mengha-
langi sesuatu daerah menggabungkan diri kepada daerah lain?
Apakah kita takut kepada kekuatan rakjat Malaysia jang
hanja berdjumlah 10.000.000 itu ?
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Pertanjaan ini saja adjukan, oleh karena sebagian dari dunj 5 8
luaran masih sadja belum mengerti duduknja perkara, ats 4
tidak mau mengerti duduknja perkara. Masih sadja saja disek i o
"troublemaker” malah masih sadja ada orang jang menjebu L
kan saja ini ,,expansionist”. - i

Saudara-saudara ! Pada permulaan pidato saja, dan pad g
tiap-tiap pidato 17 Agustus, saja selalu mengatakan bahwh 8
Revolusi kita ini banjak musuhnja, — baik musuh dari dalan i
maupun musuh dari luar. Malah tahun jang lalu saja menga :¥
kan, bahwa tiap Revolusi mempunjai musuh. Ingat perkataai i &
saja tentang garis antara kawan dan lawan ? Kawan harus ;
dirangkul, tetapi lawan harus dihantam. Hantam sampai diz
hantjur-lebur. Apa lagi buat kita !

Sebab kita ini sungguh-sungguh ber-Revolusi. Revolusi kata 8
ku selalu, adalah satu , kiprah pendjebolan dan pembangunan,
— satu kiprah simultan jang destruktif dan konstruktif. Disatul
fihak membina, dilain fihak menghantam, menggempur, mem-_"
binasakan”, F

Ja, kalau kita-ini umpamanja tidak ber-Revolusi betul- {1 .
betulan, tjuma Revolusi main-mainan, — barangkali tidak kita i
harus ,kiprah dua djurusan” itu. Barangkali tidak kita-ini Wi
selalu harus menghantam, menggempur, membinasakan sadja, |..
disamping membangun. Barangkali kita tidak mempunjai mu- | .
suh, barangkali kita tidak mempunjai lawan. Kalau kita-ini o
umpamanja mau mendjadi satu bangsa satelit, atau satu ne- o
gara satelit, — jaitu satu bangsa bébék atau satu negara |
bebék —, jang selalu wekweokwak membeébék sadja —, barang- "
kali kita tidak mempunjai musuh. Tetapi, — kita tidak mau
mendjadi satu bangsa satelit, tidak mau mendjadi satu bangsa
bébék, tidak mau mendjadi satu bangsa kambing. Kita mau
mendjadi satu Bangsa Besar jang bebas-merdeka, berdaulat
penuh, bermasjarakat adil dan makmur, — satu Bangsa Besar
Jang Hanjakrawarti Hambaudenda, gemahripah loh djinawi,
tata tentrem kerta rahardja, otot-kawat- balungwesi, ora tedas
tapak paluné pandé, ora tedas sisané gurindo !

\l,
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fhKita satu bangsa jang benar-benar ber-Revolusi, — karena
1@“ maka kita kena hukumnja Revolusi, Jaltu mempunjai ka-
tﬁmn dan mempunjai lawan. Kalau kita bangsa satellit, kalau
ﬂta berdjiwa budak, kalau kita berdjiwa kambing, kalau kita
berdjiwa bébék, — jah, nistjaja kita tidak mempunjai lawan,
!nlstja;la. kita tidak akan dirongrong, nistjaja kita tidak akan
disubversi, tetapi sebaliknja, kita akan diindjak-indjak sebagai
‘igedia kala, diingkel-ingkel sebagai sedia kala, disumbat dan
“iditaléni hidung kita sebagai sedia kala, didikte, disuruh nurut
JaadJa seperti sedia kala.

Tetapi, sekali lagi saja katakan, klta ini bukan bangsa model
begitu ! Karena itu kita dirongrong, karena kita disubversi,
karena kita dihintai, karena kita digerogoti dengan gegala ma-
‘tjam djalan.

Masih segar dalam ingatan kita subversi-subversi dari luar

diwaktu pemberontakan P.R.R.I. dan Permesta. Mereka berope-
| rasi dari pangkalan-pangkalan diluar. negeri disekeliling kita !
Ada jang dari Malaya, ada jang dari SlngApore. ada jang,dari
Taiwan, ada jang dari Korea Selatan, ada’jang dari basis asing
di Philipina ! Pendek kata, seluruh pangkalan asing disekitar
‘| Indonesia dipakai sebagalpangkalanﬂpangkalan subversi ter-
| hadap Indonesia. Apakah, dengan fakta-fakta jang demikian
| itu, tidak beralasan, djika kita waspada terhadap penggabungan-
penggabungan beberapa negeri - sekeliling kita, apalagi djika
kita tahu bahwa penggabungan-penggabungan itu adalah pro
jek asing, artinja: pada asalnja bukan pro jek dari rakjat negeri-
negeri itu sendiri ?

Malahan, apalagi djika daerah- daeruh jang akan digabung
itu mempunjai tapa.l-batas-darut -bersama dengan Indonesia ?

Apalagi djikalau suara Indonesia tidak digubris, — dianggap
| et hm hm, seolah-olah Indonesia tidak mempun jai halk
untuk menilai sesuatu kedjadian jang akan terdjadi dimuka
pintu-rumahnja sendiri? Dikatakan kepada kita: "Hands off
Malaysia!”, dan selandjutnja Basta! Lho, seolah-olah kita-ini
anak-ketjil, seolah-olah kita-ini anak jang masih umbelen'




Memang tadinja kita tahan sadja segala perasaan didalam f“';;

kita punja dada. Tetapi achirnja uneg-uneg kita, kita tidak tahan§" o
lagi. Tetapi achirnja kita mengambil sikap jang tegas dan djelas§ ,!
jaitu: Kita tidak mau mendjadi penonton sadja daripada segals 11?
perobahan-perobahan statusquo disekitar kita. Kita tidak mau v'
bersikap passif sebagai satu bangsa jang duduk tenguk-tengulehs

memeluk sikut melihat kedjadian disebelah pagar.

Kita merasa tanggung-djawab atas keselamatan kita sendiri. § "
Dan untuk mempertahankan keselamatan kita itu, untuk mem-§+*
pertahankan integritet kita itu, kita tidak akan segan mengam-#§ i
bil risiko apapun djuga. Kita tidak akan takut bledék, tidak | Gl
akan takut petir. Gunung djugrug akan kita tandangi, segara §|m

asat akan kita ladéni! |
Tetapi Indonesia tidak tidak-mengutamakan penjelesaian se- |
tjara damai. Indonesia tidak emoh kepada perundingan. Apa- =
lagi persoalan ini adalah persoalan antara tetangga dengan.f"""""
tetangga. Apalagi persoalan ini adalah persoalan ,bangsa _1'”-
Melaju” dengan ,,bangsa Melaju” sendiri. Karena itu saja tempo- g
hari pergi ke Tokyo. Karena itu saja tempohari djuga pergi @ \»
ke Manila. Karena itu di Tokyo saja mengadakan pembitjaraan 4
dengan Perdana Menteri Tengku Abdulrachman Putra, dan di |
Manila saja mengadakan perundingan dengan Presiden Maca- ...

s
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pagal dan Perdana Menteri Tengku Abdulrachman Putra.
Malah saja kirim Menteri Luar Negeri Dr Subandrio ke Manila _*
lebih dulu, untuk mengadakan pembitjaraan antara tiga - i
Menteri Luar Negeri kita, dikota itu. Semua itu satu bukti,

bahwa Indonesia mengutamakan djalan damai, mengutﬁmakan
perundingan, untuk mempertahankan kepentingannja. ![;;-;

Saudara-saudara sudah mengetahui hasil K. T.T. Manila. |
Mengenai persoalan Malaysia, hasilnja adalah sebagai berikut: .

Satu. Malaysia tidak akan dibentuk, sebelum hak penen-

tuan nasib sendiri dari Rakjat Kalimantan Utara (Sabah dan
Serawak) dilaksanakan. her

e B
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f-‘ Dua. Sekdjen P.B.B. mengambil tindakan baru dalam
enentuan hak selfdetermination ini sesuai dengan resolusi

'B.B. 1541 pasal 9.

o Tiga. Hasil dari pemilihan jang sudah (jaitu jang diadakan
‘leh Inggeris tempohari) mendjadi bahan-pertimbangan, sesu-
Jlah mendapat penjelidikan jang saksama oleh Sekdjen P.B.B.
nengenai segala segi.

! Empat. Tawanan-tawanan, dan penduduk Sabah/Serawak

“ang mengungsi kedaerah luar Kalimantan Utara harus diberi
lak pula untuk mengeluarkan suara dalam penentuan self-

Hetermination ini.

Lima. P.B.B. akan mengirimkan team-team-pekerdja untuk

nelaksanakan selfdetermination ini, sedangkan Indonesia,
Malaya, dan Philipina diperbolehkan mengirim penindjau-
yenindjau ke Kalimantan Utara pada waktu berdjalannja hak

Helfdetermination itu.

Demikianlah lima pokok hagil K.T.T. Manila mengenai
Malaysia.

.~ Apapun djuga akan terdjadi di Kalimantan Utara nanti, dua
‘hal mendjadilah djelas:

" 1. Indonesia tidak lagi diperlakukan sebagai bangsa Togog
jang hanja boleh menonton sadja perobahan-perobahan status
quo didaerah sekitarnja, chususnja djika perobahan itu me-
njangkut keselamatannja;

2. Indonesia diakui mempunjai hak dan kewadjiban utama

ntuk mendjaga keselamatan dan perdamaian didaerah itu,
qberaama-sama dengan negara-negara-tetangganja Philipina dan
l’Malaya.
. Demikianlah hasil K.T.T. Manila mengenai pembentukan
t'Malaysia itu. Alhamdulillah, Indonesia ternjata bukan negeri-
’témpé jang mudah ditémpékan orang!

Bagaimana hasil K.T.T. itu mengenai ,Maphilindo™? Sebagai
‘berikut, saudara-saudara:
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Dibentuklah ,,Musjawarah Maphilindo”, dimana Ke‘pa.'l’
pemerintahan, atau para Menteri, atau para petugas lamn.__. .
dari ketiga Negara ini akan bertemu setjara berkala untuk® -

. - - :ﬂ
membitjarakan kepentingan bersama dalam rangkaian prinsipge”
prinsip Bandung dan solidaritas Asia-Afrika, — chususnja untu i-’a
memperhebat perdjoangan menentang imperialisme dan kol e

nialisme.

Musjawarah Maphilindo tidak berarti bahwa Indonesia me ..
ninggalkan politiknja jang bebas dan aktif, sekali lagi saja katasl
kan Musjawarah Maphilindo, — sama-sekali tidak! — malahan b
sebaliknja, Musjawarah Maphilindo dianggap sebagai sesuatul™
kekuatan daripada New Emerging Forces! .

Berkat do’a saudara-saudara, K.T.T. Manila itu bolehlah disf
katakan satu sukses bagi perdjoangan jang progressif!

et i
-
I. [

™ i

Saudara-saudara! ' b

Sebagaimana tiap-tiap Revolusi besar, maka sedjarah Revos ~
lusi Indonesia menggambarkanlah gelombang pasang-surut dan
pasang-naik jang maha-dahsjat. Kadang-kadang gelombs ng '"
Revolusi itu adalah gelombang jang mengerikan, gelombang | -
jang ,nggegirisi”’, — gelombang jang meminta korbanan- "
korbanan jang amat pedih, penggempaan semangat jang tiada |0
tara, penggolakan tekad jang menjala-njala, penguletan djiwa |-~
Jang melebihi uletnja badja. Djika saja sebagai Pemimpin Begar 114!
Revolusi meminta pengabdian kepada tanah-air dan pengor-
banan-pengorbanan jang ta’ putus-putusnja kepada saudara- ;'
saudara, itu adalah karena diharuskan oleh djalannja Sedjarah. 1

Terutama sekali sedjarahnja Abad ke XX.

St:.‘.djarah jang pernah saja namakan gedjarah ,bangkitnja Fn.
budi-nur’ani manusia”,” sedjarah jang oleh Mao Tse Tung %p.
dinamakan ,,Sedjarah meniupnja angin Timur”, 0]

Sedjarahnja Manusia dalam abad ke XX. Dalam abad ke XX .

L]

inl Indonesia naik, Asia naik, Afrika naik, Amerika Latin naik, 1 *
negara-negara sosialis naik. Ada jang menamakan abad ke XX B
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| 2 Asian Century, jaitu abadnja Asia. Ada jang menamakannja
‘African Century, ada jang menamakannja Latin American
lentury, ada jang menamakannja Socialist Century. Semuanja
‘.dalah benar. Malah kita menamakannja djuga "the Century
f the New Emerging Forces”. Dan — terutama sekali bagi
Hita — ja bagi kita —, abad ini adalah abad kita. Abad jang
Lita naik. Abad jang kita merdeka. Abad jang kita ber-Revolusi.

\bad jang kita kembali lagi mendjadi satu Bangsa otot-kawat-

DHalung-wesi.

! Ttu semuanja adalah Sedjarah. Tetapi Sedjarah adalah buatan

fnanusia. Kita tidak bisa menghindari Sedjarah, tetapi Sedjarah
tu adalah buatan kita djua. Kita tidak bisa menghindari badan
tita, tetapi badan kita itupun adalah buatan kita sendiri,

" Karena itu, hai Bangsa Indonesia, bangkitlah terus, ber-
djoanglah terus, gemblénglah dirimu terus-menerus.

Fadjar telah menjingsing, Matahari akan terbit.

| Gemblénglah dirimu terus-menerus, dadarlah tubuhmu terus-
menerus, agar supaja tubuhmu itu nanti tahan menerima sinar-
nja Sang Surya jang Mahasjakti!

. Dalam pidato Tahun Kemenangan sudah saja djelaskan,
bahwa kemenangan kita tahun jang lalu itu barulah ,,permu-
laan Kemenangan'. Apa gunanja satu permulaan kalau tidak
dilandjutkan? Bahkan sebenarnja, ,Kemenangan terachir”
pun tidak ada! Djuga djikalau kita sudah memasuki taman-
garinja masjarakat adil dan makmur, kita masih harus me-
landjutkan perdjoangan. Sebab jang adil masih harus diusaha-
kan mendjadi lebih adil, jang makmur masih harus diper-
djoangkan mendjadi lebih malkmur! Lebih adil, lebih makmur,
‘lebih luhur, lebih indah, lebih bahagia, — tiada hentinja rantai
perdjoangan sesuatu Bangsa jang benar-benar Bangsa jang
Berdjoang! Dan hanja bangsa jang berdjoanglah, bisa men-
|djadi bangsa jang Besar. Apa lagi Revolusi kita ini selalu
‘minta lebih-ini lebih-itu sadja. Revolusi kita adalah satu "revo-
lution of rising demands”, malah djuga boleh disebut "revo-
lution of exploding demands”. Tuntutan-tuntutannja Revolusi
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kita selalu bertambah, tuntutan-tuntutannja Revolusi kita sela
meledak! Karena itu berdjoanglah terus hai Bangsa Indonesi
Terus-menerus, tanpa berhenti, sebagai satu Gerodjogan jang

mahasjakti! Sang Surya akan terbit, sambutlah Sang Surya if g
sebagai satu bangsa jang Berdjoang!!

Terimakasih !

------
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Lampiran mengenai ”Civic Missions”

1. Dibidang pertahanan/keamanan telah kita tjapai hasil-
asil jang baik dalam rangka pemulihan keamanan dari Sa-
ang — Merauke dan dalam rangka pembebasan Irian Barat
ekali lagi saja menjatakan terima kasih dan penghargaan
epada seluruh Angkatan Bersendjata kita, jang dengan du-
ungan rakjat kita telah mengsukseskan tugas-tugasnja jang
maha-penting,

Untuk pertama kalinja sedjak Proklamasi '45 tidak ada lagi
operagi-operasi militer diatas bumi Indonesia. Namun ini tidak
berarti, bahwa pradjurit<pradjurit kita sudah dapat istirahat
sepenuhnja, tidak berarti bahwa perawatan dan kesedjahtera-
annja sudah pula dapat dinormalisasikan.

Djustru sekarang kita mulai menjingsingkan lengan badju
untuk menanggulangi kesulitan ekonomi dengan lebih leluasa,
| jang berarti berdjoang dan berkorban terus. Sebagai bagian
| jang tak terpisah dari Negara dan Masjarakat, maka djuga
| Angkatan Bersendjata dengan keluarganja tidak bisa terlepas
~dari serba kekurangan dan kesulitan Negara dan Masjarakat
| jang sedang berdjoang menanggulangi kesulitan-kesulitan
. ekonomi itu. Bahkan dari itu Angkatan Bersendjata dan
lkeluargan;ja harus aktif pula memanfaatkan diri ikut dalam

penanggulang'an -penanggulangan kesulitan-kesulitan itu.

~ Ditahun 1962 anggaran routine Angkatan Bersendjata me-
" makan 53% dari seluruh anggaran penerimaan Negara, dan
| bersama anggaran pembangunan dan tri-kora mendjadi 83%
. dari anggaran penerimaan seluruhnja.

.' Dalam taraf pelaksanaan Dekon ini, dengan mengutamakan
4 program sandang-pangan, untuk routine Angkatan Bersend jata
kita sediakan dalam tahun '63 dan '64 sebanjak 2219 dari

b

| 49

s




seluruh anggaran routine- dan untuk routine -{- pembanguna Pﬁ“
sebanjak 22.8% dari seluruh anggaran routine - pembangunani u
Negara. | i

Ini sesuai dengan jang saja amanatkan dalam Ambeg Paramas
Arta, jakni mendahulukan apa jang penting, sesuai dengan tara i

revolusi kita. L B

2. Dan mengenai kelandjutan tugas-tugas Angkatan Bersen® .!
djata kita sebagai alat keamanan, sebagai alat revolusi, saja tes :
lah tegaskan dalam order harian Hari Angkatan Perang tahunj i
jang lalu, bahwa kita masih terus diantjam oleh kolonialisme/§ "
imperialisme, dan karena itu kita harus terus waspada ds
menggenggam sendjata. Dan konfrontasi terhadap neo-kolonial-} ;
isme Malaysia, projek Inggeris, telah membuktikan bahwa kita®
tak boleh lengah. |

Bahkan saja telah njatakan baru-baru ini didepan SESKOAD,
bahwa revolusi berarti konfrontasi terus-menerus. Ini berarti
bagi Angkatan Bersendjata kita dengan seluruh rakjat kon-§ "
frontasi terus terhadap imperialisme/kolonialisme dan terhadap .
kontra-revolusi, dengan kekompakan dan kesiagaan jang teguh
baik fisik maupun mental.

Pada hari Kepolisian jang lalu saja telah amanatkan, bahwa
Jang harus kita amankan terus ialah revolusi kita, berarti dasar,
tudjuan dan haluan revolusi kita itu terhadap semua bahaja
baik dari dalam maupun dari luar.

3. Disamping tugas pokok dibidang keamanan nasional itu,
dalam Manipol telah ditegaskan pula, bahwa Angkatan Bersen-
djata dimanfaatkan djuga di-bidang-bidang produksi, distribusi
dan kesedjahteraan rakjat. Dalam order harian saja pada Hari
Angkatan Perang tahun 1961 saja telah tegaskan, bahwa karja
Angkatan Bersendjata kita terus manfaatkan disegala bidang
kenegaraan dan kemasjarakatan, dimana ada manfaatnja.

Maka dari itulah Angkatan Bersendjata diberikan pula tugas-
tugas dalam Dekon, jakni jang disebut civie missions jang se-
karang sudah digiatkan diberbagai sektor pembangunan dan
rehabilitasi. - |

Wl

-
o

-

o0




Pradjurit kita tidak boleh hanja mahir memanggul bedil,

pi djuga harus mahir memanggul patjul. Demikianlah pra-
jurit jang sesuai sebagai alat revolusi.

 Dan saja menjatakan penghargaan atas hasil-hasil karja
gkatan Bersendjata kita dalam berbagai rehabilitasi daerah
jang ta’ sedikit nilainja dan dalam hal berbagai projek
“pembangunan jang sedang kita laksanakan.

~ 4. Dalam pada itu tak boleh pula kita terhenti dalam me-
~‘njempurnakan Angkatan Bersendjata kita, sebagai kekuatan
! jang effisien diwilajah Asia-Tenggara ini untuk mendjamin
 kestabilan wilajah ini guna perdamaian dunia umumnja dan
~ guna pengamanan revolusi kita chususnja.

Pada taraf program djangka pendek Dekon ini, dan dalam
'Jtahapan ke I pembangunan semesta, kita sedang membangun
| pula infrastruktur bagi pertahanan/keamanan kita, sambil te-

" rus meningkatkan mutu kwalitatif dari Angkatan Bersend jata
¢ kita.

‘ Adanja fasilitag-fasilitas pemeliharaan sendiri dengan seke-

. dar perindustrian jang minimal untuk itu adalah sjarat jang
~ mutlak untuk pembinaan kekuatan pertahanan kita itu.

5. Dan dibidang perorangan, sesuai dengan perundang-un-

~ dangan kita jang telah ada dan terus dilengkapkan kita terus

membina Pertahanan Rakjat Semesta jang berlandaskan po-

tensi rakjat semesta, sebagaimana ditentukan dalam Ketetapan

- MPRS. Disamping penjempurnaan kemampuan Angkatan Ber

gendjata sendiri, kita terus membina pertahanan dan ketahanan

rakjat kita, baik dalam hal pertahanan jang aktif maupun
dalam hal jang passif atau pertahanan sipil

Dan perlu saja tekankan, bahwa kita tidak mengadakan de-
mobilisasi sebagaimana lazim diartikan. Jang penting ilalah
membuat Angkatan Bersendjata kita djuga produktif melalul
tugas-tugas civic atau mengalihkan kegiatan-kegiatan ke-bi-
dang-bidang produktif.
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Dan para Veteran serta para demobilisan djangan samp
mempunjai sikap sebagai bekas pedjoang, djangan, bz ke
djustru sebagai alat revolusi, harus terus berdjoang dimana
revolusi kita memerlukannja, jang dalam taraf ini berar
bergiat dan bermanfaat dibidang sosial-ekonomi.












